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TERMINAL BUS TYPE A KABUPATEN NGAWI
Pendekatan pada Kenyamanan Visual yang Menimbulkan Kesejukan

BUS STATION TYPE A IN NGAWI
Visual Comfort Approach for Freshness

Disusun oleh : Guntur Bayu Tri Bewancoko
No. Mahasiswa : 01 512 236
Dosen Pembimbing : Ir. Endy Marlina, MT

ABSTRAK

Terminal Bus tipe A di Kabupaten Ngawi merupakan sarana dan prasarana
transportasi untuk melancarkan arus angkutan penumpang. Desain terminal tidak
hanya dituntut untuk kelancaran transportasi saja, akan tetapi juga dituntut untuk
menghadirkan suasana yang nyaman dan sejuk bagi pengguna terminal. Upaya yang
dilakukan untuk menghadirkan suasana nyaman bagi pengguna terminal yaitu dengan
mendesain interior maupun eksterior bangunan yang dalam hal ini diwujudkan
kedalam landscape terminal. Nilai kesejukan landscape tersebut diperoleh dengan
melalui studi kasus yaitu melalui pemilihan serta penataan tanaman yang diupayakan
semaksimal mungkin mampu meredam polusi serta dapat menghalangi pantulan sinar
matahari kearah penumpang, sehingga mampu menimbulkan kenyamanan visual bagi
penumpang.sedangkan untuk kenyamanan visual melalui garis desain yang
menonjolkan kesederhanaan bentuk, tanpa detail rumit, terdapat bukaan yang cukup
lebar, permainan warna yang seirama, bidang geometri, serta permainan garis tegas
horizontal dan vertikal, dan juga menerapkan aturan geometris pada tampak
bangunannya .

Skematik desain diarahkan untuk menggali rancangan yang mampu
menghadirkan suasana nyaman dan mampu menghadirkan kesejukan visual. Skema
perwilayahan kegiatan dialokasikan melalui pembagian bangunan menjadi Massa
private yang mencakup fungsi utama yaitu area-area angkutan, emplasement
penurunan, emplasement keberangkatan, serta ruang-ruang tunggu keberangkatan
angkutan, sedangkan massa semi private digunakan untuk fungsi pelayanan yaitu
ruang-ruang pengelolaan,dan Massa Publik mecakup ruang pelayanan. Zonning
private mencakup area-area maintenance seperti MEE, gudang, depo cuci angkutan.
Entrance bangunan dibagi menjadi beberapa bagian yaitu : Entrance dari arah jalan
arteri primer dan exit kendaraan kearah jalan arteri sekunder, hal ini disesuaikan
dengan standart keputusan Menteri Perhubungan.

Pengembangan desain adalah hasil akhir dari konsep kenyamanan visual dan
kesejukan yang telah disusun. Aplikasi tersebut diungkapkan melalui bukaan-bukaan
dan peletakan shading pada area ruang tunggu penumpang sebagai panghalang silau
matahari dan bukaan sebagai akses keluar dan sebagai penghawaan. Elemen kolam
dan peletakan pohon menambahkan kesan kesejukan pada banguan. Pemilihan pohon
karet dan penataannya ditujukan untuk meredam polusi dan sebagai penghalang
pantulan sinar matahari dari arah barat.
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BABI
PENDAHULUAN

I.L1. PENGERTIAN JUDUL

Terminal :

* Terminal adalah titik simpul dalam jaringan transportasi jalan dan tempat
terjadinya putus arus yang merupakan prasarana angkutan yang berfungsi
pokok pelayanan umum,berupa tempat kendaraan umum menaikkan dan
menurunkan penumpang dan atau barang,bongkar muat barang,tempat
perpindahan penumpang atau barang baik intra atau antar moda transportasi
yang terjadi sebagai akibat adanya arus pergerakan manusia dan atau barang
serta tuntutan efisiensi transportasi.'

® Prasarana angkutan yang merupakan bagian dari system transportasi untuk
melancarkan arus angkutan penumpang atau barang.’

e Terminal adalah titik simpul sirkulasi darat yang akan berperan terhadap
pengendalian semua kegiatan perpindahan moda angkutan dan sebagai isulator
agar tidak terjadi gangguan atau kemacetan yang berkaitan dengan seluruh
kegiatan lalu lintas kendaraan.’

Pendekatan :

- Perihal mendekati / mendekatkan
- cara, langkah-langkah,dsb. yang di ambil untuk melaksanakan tugas dalam
mengatasi suatu masalah.

Kenyamanan :
- Suasana / keadaan yang nyaman
- mengacu pada keadaan yang sehat,sejuk,bersih,dan enak dirasakan
- sejuk, segar, bersih, menyenangkan ( tempat )*

Visual :

- Berkenaan dengan penglihatan

" Direktorat Jenderal Perhubungan Darat (1993)

* Ibid

? Direktorat Jenderal Perhubungan Darat.menuju lalu lintas angkutan jalan yang tertib (Jakarta 1995)
jus Besar Bahasa Indonesia kontemporer
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- dapat dilihat dengan indra penglihatan
Menimbulkan :
- membangkitkan ,memunculkan,mendatangkan
Kesejukan :
- keadaan sejuk
- berasa / terasa sejuk karena hembusan angin’
Kesimpulan :
Prasarana angkutan yang merupakan bagian dari system transportasi untuk
melancarkan arus angkutan penumpang atau barang yamg mampu menghadirkan

suasana /keadaan yang nyaman dan memunculkan kesejukan.

I.2.  LATAR BELAKANG

1.2.1. Keadaan Kota Ngawi

Kabupaten Ngawi terletak pada perbatasan Propinsi Jawa Tengah dan
Propinsi Jawa Timur,sehingga kota ngawi merupakan salah satu kota yang dilewati
oleh jalur jalan negara/jalan propinsi.dalam Rencana Umum Tata Ruang Kota
(RUTRK) Ngawi 1987-2008,Pemda Kabupaten Ngawi telah menjalankan konsep
pembangunan yang terarah dan terpadu.salah satu diantaranya yaitu rencana
pembangunan ring road dan pemindahan lokasi terminal.’
1.2.2. Kondisi terminal ngawi

Akibat adanya pengembangan kota Ngawi, mobilitas di kota tersebut terus
meningkat,sehingga sarana dan prasarana transportasi sebagai pendukung aktivitas
sangat di perlukan dan terus mengalami kemajuan.oleh karena itu kota Ngawi sebagai
simpul penggerak transportasi setidaknya mempunyai sebuah terminal yang
representatif yang dapat mengendalikan semua kegiatan perpindahan moda angkutan
dan sebagai isolator agar tidak terjadi kemacetan atau gangguan yang berkaitan
dengan seluruh kegiatan lalu lintas kendaraan.rencana pemindahan terminal Ngawi
dalam RUTRK Ngawi disebabkan karena kondisi terminal Ngawi belum memenuhi

beberapa persyaratan Menteri Perhubungan tentang terminal transportasi jalan.

* kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer
® perubahan RUTRK/Rencana Detail Tata Ruang Kota Ngawi
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Hal ini sangat berbeda dengan kondisi terminal di kota Ngawi.terminal bus
Kabupaten Ngawi berada di wilayah kecamatan Geneng yang berbatasan dengan
kecamatan ngawi.apabila melihat kondisi terminal yang ada di kota Ngawi maka
terminal yang dimiliki kota Ngawi kurang representatif di dalam memenuhi fungsinya
sebagai sebuah terminal induk yang mampu mewadahi seluruh aktivitas pengguna
baik itu dari pengguna kendaraan angkutan maupun dari pihak penumpangnya.

Salah satu penyebab dari kurang efisiennya terminal tersebut yaitu karena
sistem sirkulasi dan luasannya kurang diatur secara optimal,hal itu di tunjukkan
dengan adanya area sirkulasi antara jalur bus AKAP dan AKDP yang masih jadi
satu.terminal bus Ngawi yang berada di kecamatan Geneng dan berbatasan langsung
dengan kecamatan Ngawi memiliki :

e Luas tanah : 19.500 m?
e Luas bangunan : 3.200 m?
e Luas halaman : 16.300 m?
Penetapan lokasi terminal penumpang tipe A harus memperhatikan

memenuhi persyaratan diantaranya yaitu :

® Terletak dalam jaringan trayek antar kota dalam propinsi

* Tersedianya lahan sekurang-kurangnya 5 ha untuk terminal di pulau jawa dan
sumatera,dan 3 ha untuk terminal pulau lainnya.

* Mempunyai akses jalan masuk atau jalan keluar ke dan dari terminal dengan
Jarak minimal sekurang-kurangnya 100 m di pulau jawa dan 50 m di pulau
lainnya,dihitung dari jalan ke pintu keluar atau masuk terminal.’

Terminal bus Ngawi memiliki bangunan untuk 9 jalur keberangkatan yang terdiri

dari:
2 jalur pemberangkatan untuk Bus AKAP 44X 12m
I jalur pemberangkatan untuk Bus cepat 14X 12m
6 jalur pemberangkatan untuk Bus AKDP :4X12m
-Ruang tunggu ada 3 tempat :
1.Ruang tunggu sebelah utara :8X 18m
2.Ruang tunggu tengah :5X 12m

! Keputusan Menteri Perhubungan No:31 Tahun 1995
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3.Ruang tunggu sebelah selatan

-Bangunan terdiri dari :

1.Kantor terminal
2.Pos retribusi (TPR)

3.Pos pengendali

4.Pos Satpam

5.Pos Keamanan

4X6m

6 X8m
:3X4m
:3X3m
:3X3m
:3X3m

- Kios kantin /agen : 42 buah,masing-masing berukuran : 3 X 5 m

- 1 buah Mushalla

- 3 tempat mck/toilet

- 1 buah gudang

6 X8m
:3X5m
:3X3m

- tempat pelataran untuk parkir mobil pengantar : 7 X 18 m?

Daftar jumlah bus yang masuk keluar di terminal Ngawi dari sumber data

-Bus AKAP
-Bus Cepat
-Bus AKDP

Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi :

: 276 armada
48 armada

: 112 armada

Sedangkan untuk rincian jumlah Bus AKDP yang masuk keluar terminal Ngawi

per hari menurut sumber data Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi :

ARMADA JURUSAN T BUS Xz RIT Z PENUMPANG | £ PENUMPANG
BUS NAIK TURUN
Andys kencana Sine 19 76 380 304
Gunung mas Cepu 30 120 600 480
Bojonegoro 14 168 600 126
Madiun 3 15 60 45
Ngrambe 4 16 80 64
Simo 3 12 60 4

PO Cendana Bojonegoro 6 18 72 54
Tuban 15 30 120 90
Parang Mas Madiun 4 20 100 80
Sri Sedono Madiun 2 10 50 40
Bojonegoro 3 9 36 27
Kawan Kita Bojonegoro 2 4 6 12

Tabel 1.1 Jumlah Penumpang & Armada bis

Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Ngawi

Dari data yang diperoleh pada terminal bus kabupaten ngawi jumlah kendaraan dan

penumpan mengalami peningkatan selama tahun 2004 -2005.sehingga dapat

diprediksikan untuk beberapa tahun yang akan datang kapasiatas bus sudah tidak
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memenuhi standart keputusan menteri tantang terminal bus tipe B.sehingga oleh
pemerintah kabupaten ngawi terminal bus akan dijadikan tipe A

1.2.3. Lokasi obyek

Lokasi obyek terletak di desa Jururejo Kecamatan Ngawi,lokasi obyek terletak
didalam jaringan trayek antar kota antar propinsi yaitu menghubungkan antara

propinsi jawa timur dengan jawa tengah.penentuan lokasi obyek yang terdapat dalam

RUTRK Ngawi yaitu terletak di dalam BWK 11.

Rencana lokasi site terminal

Gambar I.1 Peta Lokasi terminal

1.3. PERMASALAHAN

Permasalahan yang terjadi pada terminal Bus Kabupaten Ngawi secara umum dapat di

kategorikan sebagai berikut ini :

1.3.1. Permasalahan sirkulasi

permasalahan sirkulasi di dalam terminal

a. permasalahan sirkulasi antar manusia dengan angkutan

TBLAM
z

UMVERSITAS)
=
iz o
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Gambar 1.2 sirkulasi manusia didalam terminal

e tidak jelas pemisahan antara sirkulasi penumpang dan sirkulasi angkutan
sehingga menyebabkan crossing sirkulasi pada terminal yang dapat
menimbulkan bahaya akan terjadinya kecelakaan akibat masih banyak
penumpang yang melewati jalur angkutan.

e terjadi  kesimpangsiuran pada area keberangkatan,sebab antara area
pemberangkatan,ruang tunggu,penumpang naik dan angkutan masih Jjadi
satu

b.permasalahan antara manusia dengan manusia

477/

Gambar 1.3 Area penurunan AKAP

o tidak adanya pemisahan antara penumpang yang naik dengan penumpang
turun sehingga alur antara sirkulasi penumpang yang datang dengan
penumpang yang pergi menjadi tidak jelas.

» tidak terjadi pemisahan antara area sirkulasi penumpang dengan pengunjung
terminal sehingga pengantar atau pengunjung sering masuk area sirkulasi
penumpang schingga berakibat kelancaran dalam pencapaian menuju ke
angkutan menjadi terganggu.

c.permasalahan yang terjadi antara angkutan dengan angkutan
e tidak adanya pembagian antara area sirkulasi penurunan,pemberangkatan

dan parkir yang jelas.hal ini tampak pada area sirkulasi bus yang besar yang
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menyebabkan sirkulasi kendaraan lain tidak terpenuhi sehingga sering
terjadi sabotase antara sirkulasi pemberangkatan sesama angkutan.

e belum ada penanda untuk membedakan area sirkulasi penurunan,sirkulasi
area parkir,dan area pemberangkatan bus sehingga terkadang menimbulkan
bentrokan antara bus yang baru saja datang dengan yang berangkat.

d.permasalahan sirkulasi parkir angkutan penumpang.

Gambar 1.4 Area parkir AKAP
* kurang optimalnya area parkir penumpang sebab antara parkir mobil dengan
kendaraan roda dua masih jadi satu,tidak jarang banyak kendaraan bermotor
yang masuk kedalam terminal meskipun sudah ada tanda kendaraan
bermotor dan mobil penumpang dilarang masuk.
¢ karena kurang optimalnya pemanfaatan lahan area parkir,lahan area parkir

penumpang digunakan sebagai lahan area parkir becak.

Gambar 1.5 Area parkir kendaraan pengunjung
Permasalahan yang terjadi pada terminal ngawi terutama pada system sirkulasi
di dalam terminal yaitu ketidakjelasan sirkulasi antara angkutan yang baru
datang dengan angkutan yang akan berangkat.serta masih banyaknya kendaraan
pribadi(kendaraan pengantar/penjemput) yang masuk kedalam area terminal

karena kurang optimalnya pemanfaatan lahan parkir pengunjung.

..
g
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e Permasalahan yang terjadi di luar site terminal.
Permasalahan yang terjadi di luar site melibatkan pengunjung kendaraan
pengunjung,angkutan penumpang,serta kios-kios kecil di sekitar terminal.

a. Permasalahan sirkulasi pengunjung.

Gambar 1.6 Entrance Pengunjung

Permasalahan yang sering terjadi yaitu belum optimalnya pemanfaatan
entrance sehingga tidak jarang masih banyak pengunjung yang masuk
kedalam terminal lewat jalur bus,sehingga terkadang bisa membahayakan
keselamatan pengunjung yang lewat jalur bus.

b. Permasalahan antara sirkulasi angkutan dengan kendaraan pengunjung.
Karena belum optimalnya pemanfaatan area parkir pengunjung serta tidak
adanya petugas parkir,serta tidak adanya peneduh pada areal parkir maka tidak
jarang kendaraan pengunjung yang di parkir kedalam terminal.

¢. Permasalahan system parkir kendaraan pengunjung
belum jelasnya pola sirkulasi pada area parkir maka kendaraan pengantar
diparkir sembarangan dan banyak yang masuk ke dalam terminal sehingga
mengakibatkan terganggunya kelancaran system sirkulasi terminal secara
umum.

d.Permasalahan kios — kios disekitar site terminal.

- Masih banyaknya kios-kios disekitar site terminal yang kurang tertata
menyebabkan terdapatnya shelter-shelter secara liar yang mengakibatkan
pengunjung terminal tidak menunggu di dalam terminal tetapi menunggu di
shelter tersebut,

- angkutan umum tidak menaikkan dan menurunkan penumpang di dalam

terminal akibat dari adanya kios-kios dan shelter tersebut.
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[.3.2. Permasalahan kenyamanan fisik ruang

Salah satu permasalahan yang terdapat pada terminal Bus Ngawi diantaranya
yaitu menyangkut masalah kenyamanan fisik ruang bagi penumpang.
1.3.2.1 Penghawaan

permasalahan penghawaan terjadi karena asap yang keluar dari kendaraan
masuk kedalam area ruang public yang masih menjadi satu dengan area
angkutan,sehingga asap menjadi penyebab udara pengap dan panas.

Penyebab terjadinya permasalahan penghawaan pada ruang public terminal
pada umumnya terjadi karena orientasi dari ruang dan tidak adanya dinding
partisi atau barrier penghalangserta letak ruang publik yang masih menjadi satu
dengan area pemberhentian & pemberagkatan penumpang

1.3.2.2 Kebisingan suara

Permasalahan yang sering terjadi adalah adanya efek suara yang berlebihan
dari kendaraan,hal ini disebabkan karena letak antara ruang publik pengunjung
dengan area kedatangan & pembcrangkatan masih jadi satu.

1.3.2.3 View penumpang

Permasalahan yang sering terjadi addalah karena orientasi ruang public yang
selalu menuju kearah area keberangkatan angkutan,sehingga menyebabkan view
penumpang menjadi cepat jenuh.

Permasalahan yang menyangkut view penumpang sangat di pengaruhi oleh

orientasi dari ruang publik tersebut.

14 PENEKANAN PERMASALAHAN

I.4.1 Permasalahan Umum
Bagaimana merancang terminal Bus tipe B kedalam Tipe A berdasarkan
prediksi kenaikan penumpang per tahun
142 Permasalahan Khusus
Bagaimana merancang terminal bus yang dapat menciptakan kenyamanan visual bagi

pengguna terminal.
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TUJUAN DAN SASARAN

1.5.1 Tujuan

Menghasilkan konsep perencanaan dan perancangan dalam kaitannya relokasi

terminal bus yang optimum sehingga dapat memperoleh secara sistematik

kenyamanan visual pengguna.

Tujuan selanjutnya adalah menciptakan system layout penempatan fasilitas-

fasilitas penunjang yang dapat memberikan kesan kesejukan bagi pengguna.

1.5.2 Sasaran

1.6

L.6.1

1.6.2

Sasaran dari perancangan yaitu :
Mendapatkan organisasi ruang dari fasilitas-fasilitas terminal yang
memberikan kemudahan pencapaian bagi pengguna terminal.

Memperoleh kenyamanan visual didalam terminal.

LINGKUP PEMBAHASAN

Lingkup Non Arsitektural

Pembahasan mengenai pengertian dari terminal, jenis sirkulasi kendaraan, type
— type terminal, standart-standart terminal,dan standard — standart lokasi
terminal sesuai dengan keputusan Menteri Perhubungan tentang transportasi
darat.

Pembahasan tentang prospek Ngawi sebagai Kabupaten penghubung antara 2
propinsi jawa timur dan jawa tengah.,yang diharapkan terminal Ngawi mampu
memenuhi standart dari keputusan Menteri Perhubungan.

Lingkup Arsitektural

Pembahasan mengenai kawasan, zoning area, bentukan masa. organisasi masa,

macam kegiatan, kebutuhan ruang, jenis ruang, hubungan ruang, besaran ruang,

organisasi ruang, sirkulasi, struktur bangunan,utilitas bangunan seperti pencahayaan ,

penghawaan , air bersih/kotor , yang nantinya akan membentuk suatu bangunan

terminal dengan konsep menciptakan suatu kesan kesejukan serta kesan kenyamanan

visual bagi pengguna.

GUNTUR BAYU TRIBEWANCOKO 01512236 10



TERMINAL BUS TIPE A KABUPATEN NGAWT
PENDEKATAN PADA KENYAMANAN VISUAL YANG MENIMBULKAN KESEJUKAN s

1.7 METODE PEMBAHASAN
1.7.1 Identifikasi Masalah

Identifikasi yang secara umum menjabarkan segala sesuatunya tentang type -
type terminaldan standart dari terminalyang mengarah pada kesan kescjukan
bangunan.

Secara umum mampu membentuk suatu terminal yang mampu menampung
kendaraan/angkutan seiring dengan meningkatnya kenaikan penumpang dan
angkutan,sesuai dengan keputusan Menteri Perhubungan tentang transportasi
angkutan darat.

Secara khusus mampu menciptakan suatu bangunan terminal dengan konsep
kesjukan dan kenyamanan visual
1.7.2  Pengumpulan Data

e Survey Lapangan atau Observasi Langsung

Melakukan tinjauan langsung terhadap obyek bangunan untuk mendapatkan
data primer dan mengambil dokumentasi berupa gambar/foto mengenai lokasi
bangunan, fasade bangunan, serta mengamati perilaku dan aktifitas pengguna
bangunan itu sendiri.

e Studi Literatur atau Observasi Tidak Langsung

Memperoleh data-data sekunder melalui buku-buku, majalah, internet, dan
foto-foto yang ada kaitannya dengan pondok pesantren modern sebagai bahan
analisa tentang fasade bangunan.

e Wawancara atau Interview

Mengadakan wawancara dengan pihak-pihak yang bersangkutan baik secara
langsung maupun tidak langsung mengenai segala sesuatunya yang
ada kaitannya dengan permasalahan yang dihadapi untuk mendapatkan data
yang dibutuhkan bagi proses perancangan.
I.7.3 Analisa Permasalahan
Mengolah data-data yang telah diperoleh dan menerapkannya guna
mendapatkan pendekatan konsep perencanaan dan perancangan terminal melalui

kesejukan dan kenyamanan visual pengguna.
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L8 IDENTIFIKASI PROYEK
I.8.1 Lokasi/ Site
Lokasi proyek sesuai lokasi dengan RUTRK Ngawi lokasi obyek terletak
didesa jururejo Kecamatan Ngawi,lokasi obyek terletak didalam jaringan
trayek antar kota antar propinsi yang menghubungkan antara Propinsi Jawa
Timur dengan Jawa Tengah.Penentuan lokasi obyek yang terdapat di dalam
RUTRK Ngawi yaitu terletak didalam BWK II.
Batasan site adalah sebagai berikut :
o Sebelah utara : Sawah & pemukiman penduduk
Sebelah timur : Perkebunan tebu dan pemukiman penduduk
o Sebelah selatan  : Jalan Arteri primer dengan arus kendaraan 2 arah
o Sebelah barat : Jalan kolektor sekunder
Pemilihan lokasi ini berdasarkan atas beberapa pertimbangan,yaitu :
e Lokasi terletak di jalan arteri atau kolektor dengan kelas jalan sekurang-
kurangnya kelas Il B,sehingga sudah sesuai dengan persyaratan yang ada
dalam Keputusan Menteri Perhubungan No.31 tahun 1995.
* Lokasi obyek terletak di jalan yang menghubungkan antara Propinsi Jawa
Timur dengan Jawa Tengah.
* Lokasi site sudah sesuai dengan persyaratan yang ada dalam Keputusan

Menteri Perhubungan No.31 tahun 1995,
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+
arah selatan dari kota paron.’ view ke selatan mengadap &ah timur menuju ke

&
’ , kearah gunung lawu arah surabaya

1.8.2 Karakteristik site :
- Terdapat vegetasi berupa rumput, kebun tebu, areal persawahan.
- Keadaan tanah yang baik dan kontur yang relatif datar.
- Arah aliran dan drainase sudah jelas.

- Memiliki potensial view ke arah gunung lawu

L9 Keaslian Tugas Akhir
1. Judul : * Terminal Bus di Wonogiri *
Oleh : Heruanto, TA UlI
Pembahasan :
Membahas tentang kasus terminal indul di wonogiri terutama pada pengolahan

system sirkulasi pada angkuatan penumpang dan system sirkulasi penumpang dan

pengunjung serta penempatan fasilitas-fasilitas terminal pada site yang tersedia.batasan
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dalam pembahasan meliputi system sirkulasi bagi angkutan antar kota,dalam kota atau
angkutan desa yang efisien dalm penerapannya pada site yang terbatas serta
penempatan fasilitas-fasilitas terminal yang efektif di site yang tersedia yang

mempunyai keterlingkupan yang kuat terhaddap seluruh pengguna terminal.

2. Judul : “Relokasi Terminal Bis di Surakarta’landasan konsepsual

perancangan.

Oleh : Sigit Santoso, TA Ull

Pembahasan ;

Membahas tentang pemekaran kota di kodya Dati Il Surakarta tahun 1999-
2019 sebagai pengembangan kota surakarta yang telah menjalankan konsep
pengembangan kota surakarta yang telah menjalankan konsep pembangunan terpadu
dan terarah melalui Badan Kerja Sama antar Daerah (BKSD).hal ini merupakan
proses pembangunan berkelanjutan dan berkesinambunagn.bila ditinjau dari tuntutan
ruang Terminal.bangunan harus memberikan perasaan aman, mudah, lancar, dan
nyaman didalam ruang penumpang maupun ruang kendaraan.dalam perencanaan ini
dibuat keadaan yang memungknkan proses didalam ruang penumpang pada bangunan
terminal bergerak tiada henti sehingga perlu pengaturan dan pembagian jalur untuk
masing-masing kegiatan yang ada serta ditunjang dengan ruang gerak yang
cukup.Optimalisasi ruang sebagai alat untuk mengoptimumkan kebutuhan dan
penyusunan ruang pada terminal sehingga akan menunjang kelancaran mobilitas
manusia yang terlibat didalamnya sehubungan dengan relokasi ke tempat baru.serta
tuntutan terminal yang mampu menyediakan ruang dengan ukuran dan batas yang
efisien dan efektif penggunaannya.

Perbedaan dengan tugas akhir inj -

Membahas tentang relokasi terminal bus Kabupaten Ngawi sesusai dengan
RUTRK Ngawi.dalam perencanaan terminal ini lebih ditekankan pada faktor
kenyaman visual pengguna terminal dan kesejukan yang dapat dirasakan oleh

pengguna terminal.
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BAB 11
TINJAUAN TEORITIS DAN FAKTUAL

IL1  Tinjauan Umum

IL1.1 Pengertian Transportasi
Secara umum transportasi berarti pengangkutan yang di kaitkan dengan benda
mati dan manusia ,atau benda hidup lainnya.tujuan transportasi adalah memindahkan
suatu benda hidup(manusia) dan benda mati(barang)dari tempat yang satu ke tempat
yang lainya.dalam mewujudkan system transportasi,ada bebrapa sub system sektoral
yang harus diupayakan,seperti : &
¢ Sub system armada (bis dan pengemudinya)
¢ Sub system pengelolaan
e Sub system wadah
e Sub system pelayanan
Didalam mekanismenya,keempat sub system tersebut harus saling terkait dan
saling menunjang dalam rangka terciptanya suatu system transportasi yang efektif dan
efisien. peranan system jaringan transportasi sebagai prasarana perkotaan mempunyai
dua tujuan utama :
a.sebagai alat untuk mengarahkan pembangunan perkotaan.
b.sebagai prasarana bagi pergerakan orang dan barang yang timbul akibat
adanya kegiatan di daerah perkotaan tersebut.
Interaksi antara system kebutuhan akan transportasi dan system prasarana
transportasi ini akan menghasilkan pergerakan manusia dan barang dalam bentuk

pergerakan kendaraan atau orang.’

IL1.2 Pengertian Terminal
® Terminal adalah titik simpul dalam jaringan transportasi jalan dan tempat
terjadinya putus arus yang merupakan prasarana angkutan yang berfungsi

pokok pelayanan umum,berupa tempat kendaraan umum menaikkan dan

5 Suwardjoko Warpani,Merencanakan System Pengangkutan . Bandung
g jcn Bina Sistem dan Prasarana.DEPHUB 1992
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menurunkan penumpang dan atau barang,bongkar muat barang tempat
perpindahan penumpang atau barang baik intra atau antar moda transportasi
yang terjadi sebagai akibat adnya arus pergerakan manusia dan atau barang
serta tuntutan efisiensi transportasi.'’

* Prasarana angkutan yang merupakan bagian dari system transportasi untuk
melancarkan arus angkutan penumpang atau barang."’

e Terminal adalah titik simpul sirkulasi darat yang akan berperan terhadap
pengendalian semua kegiatan perpindahan moda angkutan dan sebagai isulator
agar tidak terjadi gangguan atau kemacetan yang berkaitan dengan seluruh

kegiatan lalu lintas kendaraan.'?

I.1.3  Tipe dan Fungsi Terminal

Terminal penumpang berdasarkan fungsi pelayanannya di bagi menjadi :

® Terminal penumpang tipe A, berfungsi melayani kendaraan umum untuk
angkutan antar kota antar propinsi, dan/atau angkutan lintas batas negara,
angkutan antar kota dalam propinsi, angkutan kota dan angkutan pedesaan.

¢ Terminal penumpang tipe B, berfungsi melayani kendaraan umum untuk
angkutan antar kota dalam propinsi, angktan kota dan/atau angkutan pedesaan.

* Terminal penumpang tipe C, berfungsi melayani kendaraan umum untuk

angkutan pedesaan.

I1.2 TINJAUAN KHUSUS

I1.2.1  Norma — norma fungsional terminal
Persyaratan dan standar terminal penumpang mengacu pada rancangan Pedoman
Teknis Pembangunan dan Penyelenggaraan terminal 1993 (Abu Bakar,1997) yang

meliputi hal-hal teknis dan non teknis sebagai berikut :

]O[)hekioratjenderalPerhubunganl)arat(1993)
" Ibid
* Direktorat Jenderal Perhubungan Darat,Menuju Lalu Lintas Angkutan Jalan Yang Tertib, (Jakarta

420 5)
o Z
¢
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IL.2.1.1 Sirkulasi lalu lintas

Mencakup sirkulasi penumpang dan sirkulasi kendaraan yang di atur dengan

ketentuan sebagai berikut :

Jalan masuk dan keluar kendaraan harus lancar sehingga kendaraan dapat
bergerak dengan mudah

Jalan masuk dan keluar calon penumpang kendaraan umum harus terpoisah
dengan keluar masuk kendaraan.

Kendaraan di dalam terminal harus dapat bergerak tanpa halangan yang tidak
perlu.

Pemungutan retribusi terminal harus tidak menimbulkan kemacetan dan
menghalangi sirkulasi lalu lintas.

Turun naik penumpang dan parkir bus harus tidak mengmengganggu

kelancaran sirkulasi bus dan dengan memperhatikan keamanan penumpang.

Sistim sirkulasi kendaraan di dalam terminal di tentukan berdasarkan :

Jumlah arah perjalanan
Frekuensi perjalanan
Waktu yang diperlukan untuk turun/naik penumpang.

Sistim sirkulasi ini juga harus di tata dengan memisahkan jalu bus/kendaraan

dalam kota dengan jalur bus angkutan antar kota.

11..2.1.2 Luas bangunan

luas bangunan ditentukan menurut kebutuhan pada jam puncak berdasarkan

kegiatan yang berupa :

kegiatan sirkulasi penumpang,penjemput,sirkulasi barang dan pengelola
terminal,
macam tujuan dan jumlah trayek ,motivasi perjalanan.kebiasaan penumpang,

dan fasilitas penunjang.

I1.2.1.3 Tata ruang

tata ruang meliputi tata ruang luar dan tata ruang dalam bangunan terminal.tata




TERMINAL BUS TIPE A KABUPATEN NG, AWI
PENDEKATAN PADA KENYAMANAN VISUAL YANG MENIMBULKAN KESEJUKAN

o \
‘r‘" ;.lsmuuu ! g { -
! sortn /ﬁuﬂ.&%w 1 -
TANaN } PAEKIR AOES } Y ”w Taman
: i
| S G ;
i g DATAMG / RRANORAT S [ 157 1RaAT SOPB
% ﬂ V\‘.UN
o

- \\ SUINULASL
A e e \ " ! -
¥ TUNGGY
———— A [ o PARKIR
o
s

HANG.
| ave a1
N

Weraninast AT/ AKOP
s ok
Vios sy

LA
m CAWI0h AbwiN fRas i

P OXOHIROL ({1V

'90 BRLLALIN
Eﬁﬂ TOWER 1BIA PIRLUD

AR
t s oar

-
/i
I

T

. IS o N
2 (OKTT PERON i e [ S = oo r{: - l\ D“AN,G_/ "]
HESAT sorm / <7 GRRR KEND smanl TURIN
o TN —
— ( WHY
4 ooy | .
§ }oseeron || § Caman
§ovanan Lot RN
] e J
i /’/ 4,/4// ;
e B
o srr g s

KERY CRAR B YAYL

Gambar 1.1 Contoh pengelompokan ruang vertical terminal tipe A.

11.2.1.4 Luas pelataran
luas pelataran terminal ditentukan berdasarkan kebutruhan pada jam puncak ,
yang meliputi :
e Frekuensi keluar masuk kendaraan.
¢ Kecepatan waktu naik atau turun penumpang.

e Kecepatan waktu bongkar atau muat barang.

* Banyaknya jurusan yang perlu ditampung dalam system jalur.

I1.2.1.5 Sistem parkir kendaraan
Sistim  parkir kendaraan didalam terminal harus ditata sedemikian
rupa,sehingga rasa aman,mudah dicapai,lancar dan tertib.Ada beberapa jenis sitem
tipe dasar pengaturan platform,tuk dan parkir adalah :

* Sejajar dengan platform yang membujur bus memasuki teluk pada ujung yang
satu dan berangkat pada ujung yang lain.ada tiga jenis yang dapat digunakan
dalam pengaturan membujur yaitu satu Jalur,dua jalur,dan shallow saw tooth.

e Tegak lurus, teluk tegak lurus bus-bus diparkir dengan muka menghadap ke
platform, maju memasuki teluk dan ber balik keluar.Ada beberapa jenis teluk

tegak lurus ini yaitu : tegak lurus terhadap platform dan membentuk sudut

dengan platform.

@ GUNTUR BAYU TRI BEWANCOKO 512236 18
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90° 45°

Gambar 11.2 Jenis-jenis parkir kendaraan pada terminal

I1.2.1.6 Fasilitas terminal penumpang
A. fasilitas utama

Fasilitas utama adalah fasilitas yang mutlak dimilki dalam terminal
penumpang yaitu :

a.jalur pemberangkatan kendaraan umum.

b.jalur kedatangan kendaraan umum.

c.jalur tunggu kendaraan umum.

d.tempat tunggu penumpang.

e.jalur lintasan.

f.bangunan kantor terminal.

g.tempat istirahat sementara kendaraan umum.

h.menara pengawas.

i.loket penjualan karcis.

Jj-rambu — rambu dan papan informasi,yangmemuat petunjuk jurusan,tarip dan

Jjadwal perjalanan.

k.pelataran parkir kendaraan pengantar dan taksi.

i GUNTUR BAYU TREBEWANCOKO 01512236 19




TERMINAL BUS TIPE A KABUPATEN NGAW] 3
PENDEKATAN PADA KENYAMANAN VISUAL YANG MENIMBULKAN KESEJUKAN &

a. Jalur pemberangkatan
jalur pemberangkatan yaitu pelataran yang disediakan bagi kendaraan angkutang
penumpang umum untuk menaikkan dan memulai perjalanan.untuk penentuan areal
pelataran pemberangkatan ini dapat di hitung sebagai berikut :
* Model parkir dengan posisi tegak lurus ( 90° ),dengan menggunakan rumus
luas sebagai berikut :
27x(20,6 +[4x(n-1)])
* Model parkir dengan posisi miring ( 60° ),dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :
22,6 x (25,6 +[4x(n-1)])
® Model parkir dengan posisi miring ( 45° ),dengan menggunakan rumus sebagai
berikut :
19,6 x (28 +[Sx(n-1)])
b. Jalur kedatangan
Jalur kedatangan yaitu pelataran yang di sediakan bagi kendaraan angkutan
penumpang umum untuk menurunkan penumpang yang dapat pula merupakan akhir
perjalanan.Untuk perhitungan kebutuhan areal kedatangan ini dapat di hitung sebagai
berikut :
* Model parkir dengan bus sejajar, maka dapat menggunakan rumus luas
sebagai berikut :
7x(20xn)
® Model parkir dengan posisi bus 90°, maka dapat menggunakan rumus luas
sebagai berikut :
95x(18xn)
® Model arkir dengan posisi 90°, 60° dan 45° luas dapat dihitung dengan
menggunakan rumus yang sama dengan areal pemberangkatan.
c¢. Jalur tunggu kendaraan
Jalur tunggu kendaraan yaitu pelataran yang disediakan bagi kendaraan angkutan
penumpang umum untuk beristirahat dan siap menuju jalur pemberangkatan.
Perhitungan luas areal yang dibutuhkan dapat menggunakan pendekatan yang sama

dengan pendekatan areal keberangkatan.
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d. Areal tunggu penumpang
areal tunggu penumpang yaitu pelataran tempat menunggu yang disediakan bagi
orang yang akan melakukan perjalanan dengan kendaraan angkutan penumpang

umum. Pendekatan yang dapat digunakan untuk menghitumg luas areal ini adalah :

e 12x(0.75x70%xnx50)
e. Jalur lintas

Jalur lintas yaitu pelataran yang disediakan bagi kendaraan angkutan penumpang
umum yang akan langsung melanjutkan perjalanan setelah menurunkan / menaikkan
penumpang. Pendekatan yang digunakan dalam menentukan areal lintas ini adalah :

e 13x(5xn)

Dari rumus — rumus yang ada diatas, “n” adalah menunjukkan jumlah jalur yang
di butuhkan.
f.  Bangunan Kantor Terminal

Bangunan Kantor Terminal yaitu berupa sebuah bangunan yang biasanya berada
di dalam wilayah terminal, yang biasanya digabung dengan menara pengawasan.
g. Menara Pengawasan

Menara pengawasan berfungsi sebagai tempat untuk memantau pergerakan
kendaraan dan penumpang dari atas menara.
h. Pos pemeriksaan KPS

Pos pemeriksaan KPS yaitu pos yang biassanya berlokasi di pintu masuk dari
terminal yang berfungsi memeriksa terhadap masing — masing kertu perjalanan yang
dimiliki oleh masing — masing bus yang memasuki terminal.
i. Loket penjualan ticket

loket penjualan ticket yaitu suatu ruangan yang dipergunakan oleh masing —
masing perusahaan untuk keperluan penjualan ticket bus yang melayani perjalanan
dari terminal yang bersangkutan, loket ini biasanya tersedia hanya bagi terminal type
A dan terminal type B.
J- Rambu — rambu dan petunjuk informasi

rambu — rambu dan petunjuk informasi berupa petunjuk jurusan, tariff dan jadwal

perjalanan, hal ini harus tersedia karena sangat penting untuk memberikan informasi
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bagi para penumpang baik yang akan meninggalkan maupun baru tiba di terminal
yang bersangkutan sehingga tidak tersesat dan terkesan semrawut.
B. Fasilitas penunjang

Fasilitas penunjang berfungsi sebagai fasilitas pelengkap dalam pengoperasian

terminal, diantaranya yaitu :

e kamar kecil / toilet

e Musholla

e Kios/ kantin

e Ruang pengobatan

e Ruang informasi dan pengaduan
e Telepon umum

e Taman
I1.2.2  Angkutan Umum Bis

11.2.2.1 Perkembangan Bis

Sejalan dengan sejarah Indonesia , angkutan umum bis timbul di kota-kota besar
yang telah menggunakan trem sebagai angkutan kotanya.sekitar tahun 1970 angkutan
umum bis mulai berkembang sebagai angkutan kota dan antar kota,sebab padda
sekitar tahun tersebut, Amerika memberikan bantuan kredit bagi pelayanan
transportasi di Indonesia.

Pertambahan penduduk mengakibatkan pertambahan calon penumpang serta
daerah-daerah ang perlu dijangkaunya.maka penambahan jumlah armada bus akan
sangat membantu sebagai salah satu usaha penaggulangan dan penyediaan
transportasi umum bagi penduduk yang membutuhkan, mengingat daya angkut yang
banyak dalam sekali jalan.

Prospek angkutan umum dengan Bis lebih baik sebagi angkutan penumpang
umum, karena bis lebih fleksibel dalam mencapai tempat-tempat yang di kehendaki
dibanding kereta rel.dan ditinjau dari segi keamanan,prosentase korban jiwa tiap 100
penumpang angkutan Bis menduduki tempat kedua setelah angkutan kereta rel.

e Kereta Api/rel 10,08 %
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e Bus 10,20 %
e Pesawat Udara : 1,30 %
e Mobil dan taxi 12,00 %

Melihat prosentase di atas, maka dapat di simpulkan pada masa dua puluh tahun

mendatang angkutan bis mempunyai prospek yang baik sebagai angkutan umum."?

11.2.2.2 Pengertian Bis
Bis yaitu:Kendaraan angkutan umum yang bergerak diatas jalan raya, dengan
menggunakanbahan bakar bensin/solar dan kapasitas tempat duduk lebih dari 9

- 14
kursi.

11.2.2.3 Tujuan Pengadaan Terminal Bis

e Bagi penumpang adalah untuk kenamanan perpindahan dari suatu
moda/kendaraan ke moda yang lain dan tempat tersedianya faslitas-fasilitas
(pelataran,cafetaria,ruang  tunggu,papan  informasi loket,toilet,dll)serta
perparkiran.

e Bagi Pemerintah,dari segi perencanaan dan manajemen lalu-lintas adalah untuk
mengatur lalu-lintas dan menghindari kemacetan,sebagai sumber retribusi dan
pengendali arus.

e Bagi Operator Bis adalah untuk pengaturan pelayanan operasional bis,

penyediaan fasilitas istirahat bagi awak bis dan fasilitas pangkalan.'”
11.2.3 SIRKULASI

11.2.3.1 Definisi Sirklulasi
e Sirkulasi adalah proses pergerakan yang di lakukan manusia atau barang dari
suatu tempat (asal) ke tempat yang lain (tujuan) melalui suatu jalur,timbulnya
pergerakan ini disebabkan oleh kepentingan dan keinginan di tempat yang

baru.

" Subarkah.Imam.limu Bangunan,Jakarta 1989 ; 20
" 8K Kadin LLAJR ,DEPHUP Prop.Jateng, 1992

15 Dirjen Perhubungan darat, direktorat bina Sistem Prasarana, 1992 : 3
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» Sirkulasi adalah arus pergerakan kendaraan, manusia, dan barang pada suatu
daerah (menyangkut kepadatan pergerakan dan arah pergerakan).
11.2.3.2 Karakteristik Sirkulasi Terminal
¢ Sirkulasi intermoda yaitu perpindahan pelaku perjalanan dari satu moda ke
moda angkutan lain.Contoh : perpindahan dari bus antar kota ke angkutan kota
atau angkutan pedesaan untuk menuju ke akhir perjalanan.
¢ Sirkulasi antar moda yaitu perpindahan pelaku perjalanan dari satu rute ke rute
yang lain atau dari satu kendaraan ke kendaraan yang lain pada moda
angkutan yang sama.
11.2.3.3 Pola Sirkulasi dalam Terminal
e Pola sirkulasi manusia atau penumpang
a. pola sirkulasi spasial
pola pergerakan perpindahan penumpang dari sarana angkutan penunjang
ke angkutan utama (taksi/becak ke angkutan bus antar kota antar bus
malam)
b. pola sirkulasi temporal
pola pergerakan penumpang pada jam puncak kegiatan ke jam yang tidak
adda kegiatan.apabila frekuensi jadwal perjalanan cukup tinggi terjadi pola
pergerakan temporal yang meningkat pula.kegiatan sirkulasi ini terjadi
karena adanya variasi perlaku perjalanan seperti karyawan, pelajar, buruh,
pedagang, yang melakukan perjalanan.
e Pola Sirkulasi Kendaraan
Sirkulasi kendaraan pada dasarnya telah di tentukan sesuai dengan berbagai
Jenis emplasement yang telah di sediakan.pembedaan yang perlu dilakukan adalah
berdasarkan jenis kendaraan pelaku aktivitas yaitu antara kendaraan docking
(angkutan darat) dan kendaraan angkutan pengunjung, untuk menjamin factor dan
kelancaran sirkulasi.
11.2.3.4 Tuntutan dalam sirkulasi
Sudah menjadi karakteristik sebagian masyarakat dalam bepergian mereka
terburu-buru dan ingin cepat sampai tujuan.dalam bepergian,mereka sering kali
membawa barang-barang berharga keinginan masyarakat adalah untuk memperoleh

kelancaran kemudahan,kenyamanan,dan keamanan dalam bepergian.terminal sebagai
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salah satu komponen dalam transportasi jalan raya harus mampu memnuhi kebutuhan
tersebut.'®
a.Aman
sudah menjadi rahasia umum bahwa terminal di Indonesia menjadi sarang
penjahat.masyarakat menginginkan keamanan terhadap kejahatan seperti pencopetan,
penodongan dan penjambretan yang seringkali terjadi di terminal.selain itu terminal
harus memberikan rasa aman terhadap kemungkinan terjadinya kecelakaan lalu lintas.
Tuntutan tersebut dapat di capai dengan :
* Pemberian batas yang jelas dan terpisah antar sirkulasi manusia dan kendaraan
e Sirkulasi manusia dan kendaraan diatur sedemikian rupa,sehingga tidak terjadi
crossing.
* Ruang gerak yang optimal untuk menghindari berdesak-desakan sehingga dapat
mencegah tindak kejahatan dan akan mendukung arus sirkulasi.
b.Lancar
didalam terminal dituntut adanya kelancaran sirkulsi manusia dan kendaraan
sehingga tidak terjadi penumpukan manusia atau kendaraan pada tempat tempat
tertentu sehingga mengakibatkan kemacetan.terjadinya persilangan atau croasssing
sirkulasi juga mengganggu kelancaran lalu lintas disamping membahayakan manusia
dan kendaraan didalam terminal.terganggunya kelancara berakibat bertambah
lamanya waktu tempuh perjalkaan dan terminal semakin semrawut.
Tuntutan tersebut dapat dicapai dengan :
e Pengaturan arus lalu lintas yang menerus tanpa terjadi crossing yang
menghambat pergerakan.
* Mengurangi banyaknya pembedaan ketinggian lantai
* Besaran ruang atau flow yang optimal untuk memberikan keleluasaan gerak
* Pemakaian alat Bantu ( escalator,elevator,dsb.)
c.Mudah
kemudahan yang dituntut dari terminal adalah kemudahan untuk memperoleh
informasi tentang tujuan kendaraan, kemudahan dalam berganti dan menemukan
moda angkutan yang diinginkan, kemudahan untuk menemukan fasilitas-fasilitas atau

ruang-ruang didalam terminal sehingga terhindar dari perasaan tersesat.

bRl Inggita F.Seminar Arsitektur Sirkulasi yang nyaman,UGM Jogjakarta 2003
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Tuntutan tersebut dapat dicapai dengan :
* Mengelompokkan masing-masing kegiatan sesuai dengan keperluan
® Menempatkan papan informasi dan petunjuk arah untuk mendukung arus
sirkulasi.
e Mengelompokkan terminal bus antar kota,dalam kota,dalam suatu kelompok
yang terpisah.
d.Nyaman
masyarakat menginginkan kenyamanan pada saat bepergian,termasuk didalam
terminal.kenyamanan dapat berupa terhindar dari rasa bingung,rasa tertekan,tidak
berdesak-desakan maupun terhindar dari polusi udara atau asap knalpot dan suara
bising kenyamanan juga diwujudkan dalam penyediaan fasilitas-fasilitas penunjang
terminal seperti tempat ibadah,toilet,toko-toko,rumah makan,dll.
Tuntutan tersebut dapat dicapai dengan :
e Memberi view yang optimal
® Memberi fasilitas yang mencukupi untuk kebutuhan suatu terminal.
* Memberi taman padda ruang-ruang kosong untuk mengurangi polusi udara.
e.Dekat
tuntutan tersebut dapat dicapai dengan :
* Mendekatkan ruang yang saling berhubungan erat untuk mempermudah dan

memperlancar penyampaian.

I1.2.4  Sirkulasi Pelaku Kegiatan

Sirkulasi didalam terminal bus terdiri dari tiga pelaku utama,yaitu : konsumen,
pengguna jasa transportasi yang meliputi penumpang, pengantar, dan
penjemput,pengelola dan pengusaha, serta sirkuolasi angkutan umum.permasalahan
sirkulasi menjadi masalah utama dalam termianal,sebagai akibat dari sifat kegiatan

yang cenderung terburu-buru.'’

I1.2.4.1 Sirkulasi Angkutan Penumpang
a. Sirkulasi Kendaraan Bus AKDP

Bus AKDP adalah bus dengan daerah operasi dalam kotadalam satu wilayah.
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Bus datang — pos pengamat > jalur penurunan
(kontrol/peron)
y A
jalur pemberangkatan .| jalur tunggu bus keluar
4
pos pengamat bus keluar

Diagram I1.1 Sirkulasi Kendaraan Bus AKDP
b.Sirkulasi Kendaraan Bus AKAP

Bus AKAP adalah Bus dengan daerah operasi lintas wilayah kota (Antar Kota

Antar Propinsi :

Emplasement
tunggu

» penumpang/pe
muatan

Entrance | Contol/peron

exit kontrol

Diagram 11.2 Sirkulasi Kendaraan Bus AKAP

c.Sirkulasi Angkutan kota regular atau desa

Angkutan yang hanya melayani penumpang dalam sebuah kota atau daerah

pedesaan.
Entrance »f  Control/peron » Penurunan >
Penumpang
Exit Penaikan Parkir/menunggu
y
b Penumpang [~ antrean

Diagram 1.3 Sirkulasi Angkutan Kota Regular atau Desa
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11.2.4.2 Sirkulasi Penumpang

Penumpang yang menggunakan jasa angkuatan dapat di golongkan secara

individual,rombongan maupun transit.

Penumpang keluar

Bus masuk Jalur
» penurunan »  Hall J

Penumpang masuk

l

R. tunggu
R.duduk
R.sirkulasi

Bus keluar Jalur pemberangkatan

A

Diagram I1.4 Sirkulasi penumpang
11.2.4.3 Pengantar penumpang atau pengunjung

Pengantar penumpang atau pengunjung ini adalah sseorang ang menggunaka

terminal sebagai antar atau jemput.

»

Entrance Parkir »  Hall/peron

Exit Ruang tunggu
pengantar

Diagram IL.5 Sirkulasi pengantar penumpang atau pengunjung

I1.2.4.4 Sirkulasi Pengelola terminal
Pengelola terminal adlah seseorang yang diberi tugas untuk bertanggung
Jawab terhadap seluruh proses kegiatan dalam terminal, biasanya terdiri dari

kepala dan wakil terminal serta staff pengelola terminal.

Entrance > parkir »  Ruang kerja

y
Parkir Ruang kerja [*—] Kantor penarikan
istirahat Retribusi atau
l control,dll

A

Keluar

Diagram I1.6 Sirkulasi pengelola terminal
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11.2.4.5 Pengguna terminal yang lain/non bus
Pengguna terminal yang lain tersebut meliputi awak angkutan, para pedagang

kaki lima, penjual tiket, dan lain-lain yang pola sirkulasinya tidak konsisten

dan sulit untuk dibuat diagram.

I1.2.5  Modul gerak Manusia dan Bus

Modul Gerak Manusia

11.2.5.1
Modul gerak manusia akan mempengaruhi besaran ruang optimum dalam

menampung kegiatan pelayanan.Dasar pertimbanagan optimalisasi antara lain sebagai

berikut :
* Modul gerak penumpang, yaitu segala aspek kegiatan penumpang di terminal

sebagai modul dasar dalam penentuan besaran ruang pelayanannya.

a. berjalan.

50

bersama

dengan barang

santai

cepat
Modul gerak rata — rata :
P=%x(80+60+70+70)=70cm
L=1/5x(70+70+80 + 120 ) =68 cm

b. antrian penumpang.

%
2

R e e

A sy —

Bon)}

tanpa barang dengan barang
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Modul gerak rata — rata :
P=1/5x(120+120)=48cm
L="%x(60+80)=70cm

® Modul gerak staff / karyawan, yaitu segala aspek kegiatan staff / karyawan

beserta peralatan penunjangnya.

-1 } g ~1-
" Gl oo
50 — 1
S
pelayan karcis pelayanan karcis kontrol penumpang
(cara manual ) ( dengan mesin )

* Barang bagasi /hantaran, yang menyangkut dimensi, Jumlah dan berat barang

yang akan mempengaruhi besaran ruang pelayanannya. Berikut ini adalah

modul gerak pelayanan barang.

ins

fo0 x
s ""éﬂl;o <= :I
- 16
] o (€
I -yt Tt .
pelayanan bagasi kereta dorong

I1.2.5.2 Modul kendaraan angkutan umum
Modul kendaraan angkutan umum menyangkut panjang, lebar dan tinggi
kendaraan yang akan di operasikan dan akan mempengaruhi besaran ruang.Dimensi

kendaraan angkutan bis diantaranyan yaitu :

Jenis kendaraan panjang (mm) lebar (mm) Tinggi (mm)
Bis kecil 4000-6000 1500-1750 1700-1800
Bis sedang 6000-8000 1750-2600 2600-3300
Single decker 9000-12000 2225-2500 3000-3300

Tabel 1.1 Dimensi Angkutan

Sumber : Brosur P.T Central Solo Agency, A gen tunggal dan Distributuor Indonesia
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SR NI At BAn e mmme mae o

!L“ |
w__%m . £.00- G(X) T
1
|
|
T

| §.00_8.00

30-3.3

4
i

| 9.00-12.00

Gambar [1.3 Standart Angkutan

Sumber : Brosur P.T Central Solo Agency, 4 gen tunggal dan Distributuor Indonesia

I1.2.6  Lokasi

I1.2.6.1 Lokasi obyek

Sesuai lokasi dengan RUTRK Ngawi lokasi obyek terletak didesa jururejo
Kecamatan Ngawi,lokasi obyek terletak didalam jaringan trayek antar kota antar
propinsi yang menghubungkan antara Propinsi Jawa Timur dengan Jawa

Tengah.Penentuan lokasi obyek yang terdapat di dalam RUTRK Ngawi yaitu terletak
didalam BWK 1.

e ot a7

KOTA NGAWI

Gambar 11.4 Peta Kota Ngawi
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Gambar II.S:
Site berada di dalam BWK 11 dalam RUTRK Ngawi yaitu luar kota ngawi

sehingga untuk sirkulasi akan lebih lancar karena tidak terpengaruh oleh kesibukan
arus lalu lintas kota.
* Lokasi terletak di jalan arteri atau kolektor dengan kelas jalan sekurang-
kurangnya kelas 111 B,sehingga sudah sesuai dengan persyaratan yang ada
dalam Keputusan Menteri Perhubungan No.31 tahun 1995.
® Lokasi obyek terletak di jalan yang menghubungkan antara Propinsi Jawa
Timur dengan Jawa Tengah.
* Lokasi site sudah sesuai dengan persyaratan yang ada dalam Keputusan

Menteri Perhubungan No.31 tahun 1995.

1L1.2.6.2 Penentuan Lokasi Terminal

Penentuan lokasi terminal penumpang dilakukan dengan memperhatikan
rencana kebutuhan lokasi simpul yang merupakan bagian dari rencana umum jaringan
transportasi jalan.'’

Lokasi terminal penumpang tipe A, tipe B.dan tipe C, ditetapkan dengan
memperhatikan : %
* Rencana Umum Tata Ruang.
» Kepadatan lalu lintas dan kapasitas jalan di sekitar terminal.
* Keterpaduan moda transportasi baik intra maupun antar moda.

e Kondisi topografi lokasi terminal.

e Kelestarian lingkungan.
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I1.2.6.3 Syarat lokasi
Selain memperhatikan ketentuan-ketentuan di atas penetapan lokasi terminal
penumpang tipe A harus memenuhi persyaratan lain,diantaranya adalah : *'
¢ Terletak dalam jaringan trayek antar kota dalam propinsi.
 Terletak di jalan arteri atau kolektor dengan kelas jalan sekurang-kurangnya
kelas 111 B.
e Jarak antar dua termnal penumpang tipe B atau dengan terminal tipe A
sekurang-kurangnya 15 km di pulau Jawa dan 30 Km di pulau lainnya.
¢ Tersedia lahan sekurang-kurangnya 3 ha untuk terminal di pulau Jawa dan 2
ha untuk terminal di pulau lainnya.
® Mempunyai akses jalan masuk atau jalan keluar ke dan dari terminal dengan
Jarak sekurang-kurangnya 50 m di pulau Jawa dan 30 m di pulau lainnya,

dihitung dari jalan ke pintu keluar atau masuk terminal.

1.3 Studi Kasus
IL3.1  Terminal Giwangan
I1.3.1.1 Lokasi
Lokasi terminal bus Giwangan berada di Desa Mrican,Kelurahan
Giwangan,kecamatan Umbulharjo,Kodya Yogyakarta. Dengan luas lahan 58.850 m2.
IL.3.1.2 Fasilitas Bangunan
A. Bangunan Utama
a. Jalur kedatangan
Pada bangunan utama terminal giwangan memiliki dua jalur yaitu jalur
kedatangan dan keberangkatan.jalur kedatangan dilewati kendaraan : bus AKAP,bus

AKDP,bus angkutan umum,bus kota,bus malam,bus patas.

Gambar 11.6 Area kedatangan AKAP
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Pada jalur kedatangan Bus AKAP / AKDP terdiri dari 4 Jjalur kedatangan.?
jalur untuk AKAP dan 2 jalur untuk AKDP jalur kedatangan berada pada lantai
satu.Sistem jalur yang digunakan mempunyai beberapa kelemahan diantaranya
crossing antara manusia dengan kendaraan.

b. Bukaan pada ruang tunggu penumpang

Area ruang tunggu penumpang berada di lantai 2.pada ruang tunggu
penumpang memiliki beberapa kelebihan yaitu bukaan yang cukup.bukaan - bukaan
tersebut selain sebagai aliran uadara yang dapat dirasakan oleh pengguna juga
digunakan sebagai view ke arah luar bangunan.dalam hal ini pengguna dapat melihat

bus yang akan di tumpangi penumpang.

Gambar 1.7 Area ruang tunggu keberangkatan penumpang

Pada ruang tunggu penumpang terminalm bus Giwangan juga memiliki
kelemahan antara lian jarak antara ruang tunggu dengan area keberangkatan bus
AKAP terlalu jauh sehingga penumpang meski berjalan jauh dan menumbulkan rasa
capek penumpang.

¢. Interior bangunan.

Interior bangunan terminal bus giwangan memasukan usur tradisional dari
kota yogyakarta yang terdapat pada kolom — kolom serta plafond yang menjadi khas
daerah yogyakarta dan rangka atapnya yang menggunakan kayu dengan sistim
tumpang tindih.Interior pada area ruang tunggu tidak banyak menggunakan ornamen
khusus.kesan pada ruang ini terasa simple dan bukaan — bukaan untuk penghawaan

dan view keluar bangunan.
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 Gambar 118 plafond
d. Kios / retail

kios / retail yangf terdapat di terminal bangunan terutama pada bangunan

utama meiliki bebrapa kelemahan dan kelebihan diantaranya yaitu mempunyai

kelebihan sebagai pengarah gerak / sirkulasi bagi panumpang bus,akan tetapi karena

letak dan penzoningan kios kurang tertata menyebabkan banyakm kios-kios yang

tidak terisi dan tidak digunakan sehingga menjadi kelemahan dari banguanan ini.
ne Tt

Gambar I1.9 kios pada bangunan sisi selatan

B. Bangunan / massa penunjang
a. Menara pengawas
Menara pengawas berada disebelah utara banguan.kelebihan dari peletakan
menara pengawas ini yaitu dapat memantau sirkulasi bus secara langsung,akan tetapi
pada menara pengawas terbuat dari bahan material kaca dan tidak didesain untuk

perlindungan dari pantulan sinar matahari,sehingga dari dalam ruang petugas akan

terlihat silau.

Gambar 11.10 Menara pengawas
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b. Areal parkir pengunjung
Areal parkir pengunjung pada terminal giwangan dibedakan 2 bagian yaitu
areal parkir motor pada sebelah utara bangunan utama dan areal parkir mobil pada
sebelah selatan bangunan utama.pada areal parkir mobil terdapat beberapa kelemahan
yaitu kurangnya pohon sebagai peneduh kedaraan, sehingga areal parkir mobil akan
terasa panas.pada areal parkir mobil juga disediakan pada lantai 2 untuk mengatasi

apabila jumlah pengunjung banyak.

Gambar 11.11 Areal parkir pengunjung

karena kurangnya vegetasi pada areal parkir pengunjung maka kesen
kesejukan pada bangunan ini sangat minim karena pantulan sinar tidak terhalang oleh

vegetasi.
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BAB III
ANALISIS PENDEKATAN

IHIL1. ANALISA SITE
ITL1.1 Lokasi obyek

Sesuai lokasi dengan RUTRK Ngawi lokasi obyek terletak didesa jururejo
Kecamatan Ngawi,lokasi obyek terletak didalam jaringan trayek antar kota antar
propinsi yang menghubungkan antara Propinsi Jawa Timur dengan Jawa
Tengah.Penentuan lokasi obyek yang terdapat di dalam RUTRK Ngawi yaitu terletak
didalam BWK 1.

arah selatan dari kota paron view ke selatan mengadap arah timur menuju ke

kearah gunung lawu arah surabaya

Gambear 1111 Lokasi dan potensi obyek
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Site berada di dalam BWK 11 dalam RUTRK Ngawi yaitu luar kota ngawi sehingga

untuk sirkulasi akan lebih lancar karena tidak terpengaruh oleh kesibukan arus lalu

lintas kota.

* Lokasi terletak di jalan arteri atau kolektor dengan kelas jalan sekurang-

kurangnya kelas 11l B,sehingga sudah sesuai dengan persyaratan yang ada

dalam Keputusan Menteri Perhubungan No.31 tahun 1995.

* Lokasi obyek terletak di jalan yang menghubungkan antara Propinsi Jawa

Timur dengan Jawa Tengah.

e Lokasi site sudah scsuai dengan persyaratan yang ada dalam Keputusan

Menteri Perhubungan No.31 tahun 1995,

II1.1.2 Efektifitas dan Efisiensi site

Efektifitas

Penilaian

Efisiensi

Penilaian T

¢ Kesinambunagan
simpul pertemuan

jalur regional lintas

¢ Jaral Pencapaian
terhadap sector
pelayanan kota
(Stasiun K.A.,Sub
Terminal,Jasa

Pendidikan)

* Mudah dicapai
dari luar dan dari
dalam kota
(dillalui rute

angkutan kota)

e Dilewati jalur ke/dari
arah yogyakarta dan

surabaya

® Dekat dengan stasiun
Kereta Api,dekat
dengan perumahan

pandan sari.

¢ Dilewati jalur Sub

Terminal paron

e Kelas dan kualitas

jalan sekitar

¢ Luasan lahan cukup

(£ 6,5 ha)

e Utara jalan Arteri

Primer (50 m)

® 5ha

Table 1.1 Efektifitas dan Efisiensi site
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II1.1.3 Batas dan Potensi site

BARAT

TIMUR

UTARA

SELATAN

e Dibatasi langsung
oleh jalan Kolcktor
Sekunder yang
menghubungkan
arah Stasiun K.A
Paron

e Berpotensi
mengembangkan
daerah barat site
yang akan
direncanakan
sebagai
pengembangan

perumahan.

¢ Dibatasi oleh
perkebunan tebu dan
pemukiman

penduduk

e Perkebunan tebu
berpotensi sebagai
peredam kebisingan
daerah pemukiman

sekitar

e Dibatasi oleh sawah
dan pemukiman

penduduk

e Luasan sawah luas
berpotensi
meminimalkan

kebisingan terminal

e Dibatasi oleh jalan
Arteri Primer
dengan arus
kendaraan dua arah
dan digunakan
untuk arus luar kota

e Berpotensi
mengembangkan
daerah pemukiman

sekitar.

Table I11.2 Batas dan potensi site

Jalan Arteri Primer

I
Jalan Kolektor <«———&ts;

Sekunder

JI@E GUNTUR BAYU TR BEWANCOKO

)
-

Daerah Pemukiman Penduduk

Gambar I11.2 Arah jalan dari/ ke site
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e Tingkat kebisingan
- 8 { g_;
-3 Sueo g’j}?f:& Tingkat kebisingan berada di sektar jalan arteri

Primer sebab dilalui oleh kendaraan dari/ke arah

Surabaya dan yogyakarta

B N . Alternatif Pemecahan masalah :

s J‘m»;\\‘.i: L l.daerah sekirtar jalan arteri primer terdapat
perkebunan tebu dan daerah persawahan sehingga mampu meminimalkan kebisingan
sehingga memberikan keuntungan tersendiri bagi site.

Tingkat kebisingan kendaraan
e Pergerakan Matahari
kendala :
-2\—\\% ‘ ’ i . Arah pergerakan matahari dari timur ke
&~ barat,sedangkan untuk titik terpanas sekitar jam 12-

-, 13.00 wib.silau matahari ke site jatuh pada sore hari

":sebab tidak ada pohon besar sebagai peneduh site.

RN

P J@reﬁ:\/:ﬂf"/‘, . Alternatif Pemecahan masalah:
1.Pemberian shading dan sirip pada bangunan
2.Menanam pohon peneduh di sebelah barat site sebagai peneduh

e View dari/ke site

View yang baik terdapat di
sebelah selatan site sehingga

massa bangunan dihadapkan

kearah selatan;selain itu

keuntungan lain yaitu selatan site langsung berbatasan

dengan jalan arteri primer.
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. Vegetasi

Vegetasi di sekitar site masih

berupa areal persawahan di

sebelah timur site dan areal

perkebunan di sebelah selatan

c Jue "::J\\

tmggl sehingga pcrlu menanam kembali pohon-pohan sebagai peneduh pada sore

site.sedangkan di barat site masih jarang pepohonan

\ hari.
Veg\étasi arah selatan site - masih berupa perkebunan

tebu

.-:3“‘3 _J;:/{{ e Kondisi tapak cenderung datar,dan daerah timur site
g\ [j 7 +< cenderung agak lebih rendah.
' ’ Kendala : karena kondisi tapak yang cenderung datar

AL B - sedangkan untuk beberapa masa bangunan ada yang lebih

s tueureio W rendah.
Alternatif pemecahan masalah :

Cut & fill,jika tidak memungkinkan bagian tapak yang lebih rendah bisa digunakan.

I11.2 ANALISA SIRKULASI

I11.2.1 Pola sirkulasi secara umum
Sistem sirkulasi kegiatan merupakan suatu pergerakan dari ruang yang satu
keruang yang lain.sistem ini berhubungan dengan pola penempatan aktifitas dan

penggunaan lahan.menurut pelaku kegiatannya,system sirkulasi dapat dibagi 2 bagian
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1.Sirkulasi manusia

Manusia merupakan salah satu pelaku kegiatan yang membutuhkan kelancaran
sirkulasi dalam melakukan kegiatannya.adapun pola sirkulasi kegiatan addalah
sebagai berikut :

a.Penumpang

Angkutan AKDP - Menunggu
- Berangkat
- Beli karcis
- Lavatory
- Menunggu

(penjemput)
- Makan/beli jajan
Datang 2 ” Hall » - Telefon/bank/ATM
- Cari Informasi
- Pesan karcis
- Sholat

- Lavatori - Menunggu

4 - Berangkat
Parkir - Datang
*’l Angkutan perkotaan I'—P - Lavatory

Keterangan analisis :

= sirkulasi kendaraan
———— = Merupakan aktifitas /kegiatan di dalamnya
Hall merupakan aktifitas penyebaran kegiatan didalam termihnal serta pusat
fasilitas penunjang bagi penumpang.
Parkir merupakan tempat parkir kendaraan bagi penjemput / pengantar ,dan

pengelola terminal

b.Pengelola Kepala
DLLAJR,dan
Staf-stafnya l
* - Makan
Datang Hall o - Sholat

» i - Istirahat
Kepala dipenda
dan Staf-stafnya
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Keterangan Analisis :
Hall merupakan tempat kegiatan pengelola untuk melayani penumpang serta

ke sb-sub bagian lainnya seperti pemesanan karcis, informasi, bagian retribusi,

dan lain-lain.
c.Pelayanan

- Kios
- Wartel

Datang parkir - Restoran - Sholat

> » - Biro perjalanan > - lavatory

- Pos dan giro
- Agency

Keterangan Analisis :

Sirkulasi untuk pelayanan ditempatkan di hall dan sebagian kecil ditempatkan
pada tiap-tiap ruang tunggu untuk kios kios.sedangkan untuk ruang parkir
dipisahkan dari parkir pengelola,tapi dalam satu pintu masuk.

Sirkulasi untuk diluar terminal bentuk maupun jenis sirkulasi pada bangunan
terminal menyesuaikan dengan pola penataan masa bangunan serta kondisi alam
yaitu :
a.Bentuk sirkulasi :

* Lurus yaitu bentuk sirkulasi ini untuk menghubungkan antara kegiatan yang
membutuhkan kemudahan dan waktu yang relatif singkat.

e Zig-zag yaitu : mempunyai sifat aktif dan dinamis digunakan sebagai
penghubung kegiatan yang menbgutamakan kenyamanan dan tidak
memerlukan waktu cepat.

b.jenis sirkulasi

e Sistem pedestrian yaitu sebagai wadah penghubung kelompok-kelompok
kegiatan dan sebagai wadah jalur pejalan kaki

* Sisitem selasar yaitu sebagai penghubung kelompok-kelompok kegiatan dan
dalam massa bangunan.

e System plaza yaitu : merupaka ruang terbuka untuk sirkulasi peralihan atau

pendistribusian gerakan ke masing masing fasilitas.
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2.Sirkulasi kendaraan
Pertimbangan yang perlu diperhatikan yaitu :
® Menghindarkan crossing antara sirkulasi manusia dengan kendaraan dan
kendaraan dangan kendaraan.
* Aspek kenyamanan dalam terminal dari factor kebisingan dan pencemaran
udara (asap kendaraan)
* Pengaturan sirkulasi keluar masuk kendaraan untuk angkutan AKDP angkutan

kota dan kendaraan penjemput.

Sirkulasi kendaraan dibedakan menjadi :

1.Kendaraan AKDP

Tempat Kontrol

datang Kontrol Tempat pemberan exit
: g
™ Entrance [} penurunan parkir bus katan >

A

y

4
: keluar
L Ruang sew1ce"———

Keterangan
Analisis :
Untuk mengurangi kemacetan atau crossing dalam terminal menerapkan pola
linear.

2.Kendaraan angkutan kota

Kontrol
> exit
! datang "_' Kontrol Tempat R Tempat
entrance menurunkan pemberang
penumpang katan
penumpang
keluar

1]
9
&
2z
o)
7

l
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3.Kendaraan penjemput dan pengelola

Kontrol - Kontrol
datang Entrance exi

Naik dan turun kendaraan

IIL.3  Analisa Kebutuhan Ruang

IIL3.1 Analisa kenaikan kendaraan
Dalam menentukan jalur bus untuk proyeksi 20 tahun kedepan menggunakan

pendekatan rumus sebagai berikut : Pn=(1+r)»

Pn = Jumlah tahun yang direncanakan

Pt = Jumlah tahun yang diketahui

n = jumlah tahun antara yang diketahui dan yang di tanyakan
r = tingkat petumbuhan per tahun

I11.3.1.1.Bus AKAP

% AKAP =56 Bus / 15 Menit

Angka Pertambahan 2% / tahun

Pn =Pt(l+r)

Pis =224 (1 +2%)"

Po =276 Bus/jam
111.3.1.2.Bus AKDP

2 AKDP =45 Bus / 15 Menit

Angka pertambahan 2 % / tahun

Pn =Pt(l +r)

Pis=120( 1 +2%)"

Po =146 Bus/jam
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I11.3.1.3.Angkot
2 Angkot =45 /15 Menit
Angka pertambahan 2 % / tahun
X rit 15 tahun yang akan datang :

Pn=Pt(1l+r)m
Pio=180 (1+2%)"
P]() =219/Jam

IT11.3.2 Analisa kebutuhan Ruang kendaraan

IL3.2.1.AKAP
2 Bus dalam 1 jam 276, maka 146 =60 /15 x n
n =276 x 15/ 60 = 69 kendaraan / 15 menit
Kebutuhan ruang parkir = 69 x 54,6 m? =3767,4 m?
Sirkulasi 30 %, jadi 30 % x 3767,4 m? = 1130,22 m?
Kebutuhan ruang parkir total = 37674 + 1130,22 m* = 4897,62 m?
estimasi X tempat parkir kendaraan bis = 50 % x 15 / 60 x 276
X keseluruhan areal parkir = 34

I11.3.2.2.AKDP
Z Bus dalam 1 jam 146, maka 146 =60 /15 x n
n=146 x 15/ 60 = 38 kendaraan / 15 menit
Kebutuhan ruang parkir = 38 x 54,6 m2 =2020m?
Sirkulasi 30 %, jadi 30 % x 2020m? = 606m?
Kebutuhan ruang parkir total = 2020 + 606 m? = 2626m?
estimasi X tempat parkir kendaraan bis = 50 % x 15/ 60 x 146
X keseluruhan areal parkir = 18

I11.3.2.3.Angkot
2 Angkot dalam 1 jam 219, maka 219=60/15x n
n=219x15/60 =55 kendaraan / 15 menit
Kebutuhan ruang parkir = 55 x 6,5 m? =358 m?
Sirkulasi 30 %, jadi 30 % x 358 m2 = 107,3 m?
Kebutuhan ruang parkir total = 358 + 107,3 m? = 456,3 m?
estimasi X tempat parkir kendaraan = 50 % x 15 /60 x 219
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] #

Z keseluruhan areal parkir = 28
I1L.3.2.4.Kendaraan pengelola

Asumsi semuanya memiliki kendaraan pribadi :

1.Mobil =2 x 7,6 m?>= 15,2 m?

2.Motor =18 x 2,5m? = 45 m?

total luas area parkir =60,2 m?

I11.3.3 Analisa kebutuhan Ruang Tunggu Penumpang
1IL3.3.1. AKAP
Z Penumpang dalam 15 menit dengan lama pemuatan 3 menit :
2 kendaraan bus AKDP 69 kendaraan dengan kapasitas 50 orang
Jadi 69 x 50 = 3450 orang / 15 menit
Z total penumpang /15 menit = 3450 orang
Z pengantar asumsi = 20 % x 3450 = 690 orang
Z pemakai ruang tunggu = 690 + 690 = 1380 orang
X tempat duduk = 1/3 x 0,372 x 1380 = 171,12 m?
Kebutuhan untuk orang berdiri =2/3 x 1,12 x 1380 = 1030.4 m?
Jadi kebutuhan total ruang tunggu = 91,8 + 1030,4 = 1122,2 m?
I11.3.3.2. AKDP
Z Penumpang dalam 15 menit dengan lama pemuatan 3 menit :
X kendaraan bus AKDP 38 kendaraan dengan kapasitas 50 orang
Jadi 38 x 50 = 1850 orang / 15 menit
L total penumpang /15 menit = 1850 orang
Z pengantar asumsi = 20 % x 1850 = 370 orang
X pemakai ruang tunggu = 370 + 370 = 740 orang
2 tempat duduk = 1/3 x 0,372 x 740 = 91,8 m?
Kebutuhan untuk orang berdiri = 2/3 x 1,12 x 740 = 553 m?
Jadi kebutuhan total ruang tunggu = 91,8 + 553 = 644.8
I11.3.3.3. Angkot
L Penumpang dalam 15 menit dengan lama pemuatan 3 menit :
% kendaraan bus AKDP 55 kendaraan dengan kapasitas 12 orang
Jadi 55 x 12 = 660 orang / 15 menit
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L pengantar = 20 % x 660 = 132 orang

2 Orang menunggu =3 x 660/ 15 =132 orang

2 pemakai ruang tunggu 132 + 132 = 264 orang

% tempat duduk = 1/3 x 0,372 x 264 = 32,74 m?

Kebutuhan untuk orang berdiri =2/3 x 1,12 x 264 = 197,12 m?
Jadi kebutuhan total ruang tunggu = 32,74 + 197,12 = 229,86 m?

I11.3.4 Analisa jalur Kedatangan

I11.3.4.1 jalur kedatangan Bus AKAP

Perhitungan kebutuhan ruang pada area kedatangan bus AKAP berdasarkan lama
penurunan yang di asumsikan 3 menit / kendaraan dengan tiap jalur melayani 4
kendaraan Bus pada waktu yang bersama maka :

X jalur = 3/60 x 276 /4 =3 jalur

Yruang=3x 12 x3 =108 m?

Sirkulasi area peron = 50 orang x 3,25 m® =163 m?/ kendaraan

Z total sirkulasi 163 x 3 jalur = 489 m?

Kebutuhan kios 4 x 4 m?= 16 m? setiap jalur 8 kios maka 16 x 8 = 128 m?

Sirkulasi 30 % x 32 =9,6 m>=41,6 m?

Total = 108 + 489 + 41,6 + 128 = 766.6 m?

I11.3.4.1 jalur kedatangan Bus AKDP

Perhitungan kebutuhan ruang pada area kedatangan bus AKDP berdasarkan lama
penurunan yang di asumsikan 3 menit / kendaraan dengan tiap jalur melayani 4
kendaraan Bus pada waktu yang bersama maka :

Z jalur = 3/60 x 146/4 =2 jalur

Zruang=3x12x2 =72 m?

Sirkulasi area peron = 50 orang x 3,25 m? =163 m?/ kendaraan

2 total sirkulasi 163 x 2 jalur = 325 m?

Kebutuhan kios 4 x 4 m?= 16 m? setiap jalur 8 kios maka 16 x § = 128 m?

Sirkulasi 30 % x 32 =9,6 m>=41,6 m?

Total = 72 + 325 + 41,6 + 128 = 566,6 m?
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Il.4 ANALISA KESEJUKAN

I11.4.1 Analisa landscape
I11.4.1.1 Vegetasi dalam terminal

Seperti banyak faktor lainnya,vegetasi Juga dapat menghasilkan pengaruh
yang berbeda terhadap iklim mikro.penataan dan pemilihan vegetasi yang baik akan

menurukan suhu sekaligus mengurangi kadar polutan.

L \L Sudut bayangan 45 dan 30"1

‘ i a8

Arah angin Terbentuk zona bayangan dan
zona bersih

Gambear I11.3 Pemanfaatan vegetasi pada site

Di daerah lembab diinginkan adanya gerakan udara maksimum,pada
prinsipnya angin harus berhembus melalui daerah yang berada dalam bayangan
sebelum mencapai bangunan.dengan metode yang sama (gambar II1.3),akan diperoleh
bayangan dan lebar antara vegetasi,dan selanjutnya ditata dengan grid tegak lurus

terhadap arah angin dominan.

Gambar 111.4 Penataan vegetasi dalam terminal

I1.4.1.2Vegetasi terhadap polutan

Vegetasi = Ficus elastica (karet)

Menurut suatu penelitian pada satu pot dengan 6 batang Ficus elastica dengan
tinggi 11cm mampu menyerap 30 % dari konsentrasi CO sebesar 600 ppm.(1000 ppm
=0,1 %/ jam).

- kadar CO, yang dilepas bus dengan kecepatan 20 km/jam (masuk terminal) = 2,6-
8.8%
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- kemampuan vegetasi (karet) dalam menyerap CO, = 30 %dari konsentrasi 600
ppm(dalam pot isinya 6 batang pohon denan tinggi 1 1cm)
- diambil asumsi pohon karet dengan tinggi 4m = 400 cm.
tinggi pohon karet 400 cm

Ilem =600 ppm

800/11 =727

72,7 x 600 = 43636,36 ppmdiserap pohon
kadar CO, yang diserap bus diambil nilai tengah = 4%

40000 / 43636,36 = 0,09 dibulatkan menjadi |
(1 pot = 6 batang pohon )
I pot x 6 batang pohon meredam kadar CO 30 % yang dikeluarkan bus.
Jumlah bus ( AKAP / AKDP )yang masuk terminal dalam satu Jjam sibuk adalah 641
bus.
(AKAP =276,AKDP = 146,Angkot 219) / jam
641 x 6 = 3846 batng pohon Karet.
3846 batang pohon karet mampu meredam gas CO yang dikeluarkan bus sebesar 30
Y.
Karena fungsi tumbuhan adalah penyerap CO sekaligus menurunkan suhu,maka

penataan vegetasi berdasarkan pada pembentukan bayangan oleh vegetasi.

Gambar 111.5 Pohon karet

I11.4.2. Analisa air dalam terminal
Air sebagai salah satu unsur landscape dapat pula membantu dalam
menciptakan susana kesejukan dan mengurangi kadar polutan.Elemen air dalam

landscape berupa penempatan kolam pada tempat yang strategis,sehingga keberadaan

ﬁ GUNTUR BAYLU TREBEWANCOKO 61512236 50




TERMINAL BUS TIPE A KABUPATEN NGAW] ;
PENDEKATAN PADA KENYAMANAN VISUAL YANG MENIMBULKAN KESEJUKAN i@

kolam dapat menurunkan suhu dan mengurangi  kadar polutan dalam
bangunan,sehingga akan diperole suasana yang nyaman dan sejuk.
I1L.4.2.1 Air terhadap suhu

Perwujudan air dalam terminal adalah penempatan kolam.letak kolam
diletakan di zona yang semaksimal mungkin terkena angin.

Penguapan air kolam akan terbawa oleh aliran angin dan masuk kedalam

bangunan sehingga terjadi penurunan suhu ruangan.

I11.4.2.2 Air terhadap polutan

Polutan kendaraan / CO adalah benda padat yang sangat halus dengan
diameter kurang dari satu micron,sehingga akan mudah terbawa oleh aliran
angin.Untuk partikel halus lebih baik udara kotor dialirkan menerobos air, sehingga
kotoran tersebut akan tertinggal didalam air.Udara kotor yang sudah disaring
memasuki air tersebut akan berubah menjadi udara bersih.Efek buruk dari metode ini
adalah akan didapat air yang bersifat asam,dan akan berdampak burukn pada
banguanan.

SOx + H20 ——» H 2 SOx (asam sulfat)

COx +H20 —> H2 COx (asam karbon)

Untuk  memperoleh  hasiloptimal  dari penempatan  air  dalam
terminal,penempatan tirai — tirai air pada posisi zona polutan (Sebagai penyaring
plutan dan penyejuk ruangan).dengan demikian tirai-tirai air mampu berfungsi
sebagai pendinginan bangunan sekaligus sebagai peredam polutan masuk ke

bangunan.

ITII.5 ANALISA KEGIATAN

IILS.1 Analisa kegiatan dalam ruang
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TERMINAL BUS TIPE A KABUPATEN NGAWL
PENDEKATAN PADA KENYAMANAN VISUAL YANG MENIMBULKAN KESEJUKAN

BAB 1V
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

IvV.1 Konsep Tata Ruang Dalam

IV.1.1 Sirkulasi

Sistem sirkulasi Yang digunakan pada ruang dalam terminal yaitu sistem
sirkulasi linier,karena sirkulasi pada ruang dalam terminal dituntut untuk dapat
membentuk lintasan dan gerak bagi pelaku kegiatan didalam terminal secara optimal
dengan pertimbangan :

- sirkulasi harus mudah dan dapat mengarahkan gerakan kearah yang

diinginkan dan mampu mendukung pengguna dalam melakukan kegiatan.

sEszansssvamsnsseanuve

Kios/ [

retail

suasaassanap

Arah sirkulasi

1V.1.2 Warna
Pada interior warna yang digunakan warna-warna hijau dan warna warna
soft untuk menunjukan kesan sejuk dan warna-warna yang dapat menyerap sinar .

IV.1.3 Bukaan

_l l___l l_ Bukaan-bukaan kecil pada dinding
- , sebagai penghawaan alami yang
diterapkan pad ruang tunggu
penumpang

v

|

Bukaan-bukaan lebih lebar selain
sebagai penghawaan juga
sebagaiview kearah luar agar
penumpang dapat melihat bus yang
datang

v
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TERMINAL BUSTIPE A KABUPATEN NGAWL ..
PENDEKATAN PADA KENYAMANAN VISUAL YANG MENIMBULKAN KESEJUKAN

IV.1.4 Pemanfaatan Elemen Air dalam Bangunan

Kolam

aENsruNsesdanNusEEnsanas
n L]
n

Kios/ [

retail

csssarnsanad

Arah sirkulasi

Air dalam kolam dan air selain sebagai pereduksi kebisingan juga sebagai
salah satu elemen kesejukan. Dengan bukaan yang cukup air udara dan air mampu

menjadikan udara didalam ruangan terasa sejuk.

IV.1.5 Shading

Shading ditempatkan pada ruang-ruang tunggu dan ruang sirkulasi sebagai

penahan silau matahari secara langsung.

IV.1.6 Zonning

Area - ) { Area kedatangan
keberangkatan Fasilitas penunjang < bus
bus e

....................................................................

Penataan massa sesuai dengan fungsi masing-masing ruang.penempatan
fasilitas penunjang ditempatkan pada area-area transisi antara area kedatangan bus

dan area keberangkatan bus.

UNIVERSITA S
|
@
o
3|
S AMO I

b —
—
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TERMINAL BUS TIPE A KABUPATEN NGAWI .7,

PENDEKATAN PADA KENYAMANAN VISUAL YANG MENIMBULKAN KESETUKAN ¢ ‘s

ZONNING SITE

[PV € e S

PUBLIK

" PRIVATE

SEMI PRIVATE
SERVICE

OPEN SPACE

1V.1.7 Konsep Ruang

Konsep Ruang

Konsep ruang pada adalah menggunakan pola
linier yang digabung dengan cluster sesuai dengan
fungsi masing masing bangunan

Emplasement
rtunggu agcap
T -...Rtunggu akdp
“juruasan timur
y
- 4 [*Lﬁ e Zona AKAP/AKDP
4
' l . Emplasement
= . penurunan
bt AKAP/AKDP
S

Ki i
Zona angkutan kota losfreta

1512236

GUNTUR BAYL TRI BEWANCOKO

Zonifikasi merupakan pengelompokan ruang - ruang
berdasarkan fungsi - fungsi sifat dan hubungan
kedekatannya.

Zonna private
Mencakup pada fungsi utama yaitu :

areal angkutan ( outdoor )
Emplasement penurunan,r.tunggu,emplasement

keberangkatan (indoor )

Zonna semi private

Mencakup pada fungsi pelayanan yaitu :
Ruang - ruang pengelolaan,

Zonna Publik
Ruang - ruang pelayanan

Zonna service
Mencakup pada fungsi pelengkap yaitu
Maintenance e e

, ~ Semi pri;éii;
| Publik
: Private

| Publik

ORIENTAS! MASSA

ORIENTASI KE LUAR

Orientasi keluar bangunan lebih dominan sebab banyak
digunakan sebagai areal araeal kendaraan.

Orientasi keluar selain berfungsi sebagai areal
kendaraan juga berfungsi sebagai tampilan bangunan.

ORIENTASI KE DALAM
Orientasi ke dalam lebih lemah dibanding orientasi
keluar.

68



TERMINAL BUS TIPE A KABUPATEN NGAWL
PENDEKATAN PADA KENYAMANAN VISUAL YANG MENIMBULKAN KESEJUKAN |

IV.1.8. Kenyamanan Ruang

by R '
H i & ‘t » ‘l
b4 3 0 f 3
o s QR ';
%/,/1 :: Fon ) ) "
: FESES
' H ¥ e g' J?_l,. &
s o r»,
f: Vo I~
B ",“ o . S— {
3 ! » S ;
FRF RN ; \;

Pada ruang — ruang penghubung sebelah barat digunakan shading dan jendela kaca

bermaterial khusus agar dapat menghindari radiasi matahari secara langsung.

Untuk ruang penghubung menggunakan material diffuse untuk memasukkan cahaya

mathari, karena posisi ruang yang kuramg mendapatkan sinar matahari.

Penghawaan alami digunakan untuk ruang- ruang penumpang yaitu
dibuat dengan bukaan — bukaan,sedangkan penghawaan buatan

digunakan pada ruang kantor.

GNIVERBITAS

GUNTUR BAYU TRI BEWANCORKO 1512236 69



TERMINAL BUS TIPE A KABUPATEN NGAW!I
PENDEKATAN PADA KENYAMANAN VISUAL YANG MENIMBULKAN KESEJUKAN

IV.1.9 Pelindung Matahari pada Ruang Massif

' Sun shading dengan sudut jatuh
bayangan vertikal besar

pada bangunan diterapkan

sebagai kanopi.

Sunshading dengan sudut jatuh
bayanagan kacil pada bangunan

diterapkan sebagai teras.

¢
H
H
H

Shading diterapkan pada area penurunan AKAP / AKDP untuk menghindari silau
matahari pada jam 09.00 — 12.00 WIB dari arah timur.

GUNTUR BAYL TREBEWANCOKO 01512236
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TERMINAL BUS TIPE A KABUPATEN NGAWE
PENDEKATAN PADA KENYAMANAN VISUAL YANG MENIMBULKAN KESEJUKAN |

1V .1.10 Pola dan bentuk ruang

Emplasemet Bus

v

Emplasement bus

Pada Area-area jalur kendaraan tersusun seri dan menggunakan sistem

paralel,dan tidak terputus.

IV.1.11 Sirkulasi Manusia dan Kendaraan

_._...__._..____"
Area ruang

\) tunggu

Area
kendaraan

v

< =C
|

Nl

kedatangan

\J ] X

) Sirkulasi
manusia

v

Pemisahan sirkulasi antara manusia dengan kendaraan agar tidak terjadi
crossing manusia dengan kendaraan.pada area kedatangan,emplasement bus berada
dilantai 2,dengan tujuan agar memudahkan akses penumpang,sedangkan untuk area
emplasement keberangkatan berada di lantai 1,agar tiadak terjadi crossing.(Edward

T.white)
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TERMINAL BUS TIPE A KABUPATEN NGAWI
PENDEKATAN PADA KENYAMANAN VISUAL YANG MENIMBULKAN KESEJUKAN

Iv.2 Konsep Tata Ruang Luar
IV.2.1 Sirkulasi

Sirkulasi kendaraan yang di gunakan yaitu pola sirkulasi radial.

Sirkulasi kendaraan utama

Sirkulasi manusia Sirkulasi kendaraan utama

R R R R PR R T R PR TR RS |
.
.
.
.
.
.

<

P P T P P PPy P T T T T T PP

: Sirkulasi Sickulasi . Sirkulasi
i kendaraan utama Irkufasi manusia kendaraan utama :

..................................

Crenesch

orrennn

Sirkulasi kendaraan penunjang

Untuk menghindari crossing sirkulasi manusia dan kendaraan perlu adanya

pemisahan area kendaraan dan manusia.
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1V.2.2 Titik Masuk Kendaraan

(JALUR) YANG TIDAK TERPISAH

2TITIK 1 ENTRANCE DAN EXIT TIDAK BERADA
DALAM 1 TITIK (JALUR).MELAINKAN
TERPISAH

TITIK MASUK KENDARAAN - s . Pintu keluar masuk

- Lo — Penumpang
KRITERIA 1 TITIK 2 TITIK | | s g

| 3 L Supir

KEPADATAN 5 7 . . i .
KELANCARAN 7 10 | Lgs;‘n‘;‘;‘:g‘
KENYAMANAN 6 8 e
TOTAL 18 26 [ |
RANGE: 1-10 - ,
1 TITIK : ENTRANCE DAN EXIT DALAM 1 TITIK - '

Kendaraan di Indonesia meletakan
posisi  supir di sebelah kanan.
Kendaraan dan pintu keluar masuk
kendaraan berada di sebelah kiri.

Penentuan letak Entrance - Exit
Alternatif 1

/

‘:"" sswsasasnusnnnnsnnef

[ A wrgien s
’ BANGUNAN

Alternatit 1 kurang efektif untuk dapat di
aplikasikan kedalam perancangan , karena
penumpang naik / turun tidak dapat langsung Penumpang yang akan menaiki
dari / ke bangunan disebabkan karena pintu kendaraan harus memutar/
masuk penumpang berjauhan dengan mengelilingi kendaraan karena
emplasement. Pintu bis berada berseberangan

dari emplasement yang
menyebabkan penumpang harus
turun dari emplasement.

/,“llllll!llllll A

i — e

{ Bangunan terinal|

Entrance dan exit berada di posisi
yang sama dan berbeda dengan
entrance dan exit pada terminal
umumnya, yang akan
mengakibatkan salah arah bagi
kendaraan yang akan masuk /
keluar.
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Alternatif 2

IS} B

““.--.. Pintu keluar bagi penumpang berdekatan
*--ﬁ dengan bangunan, sehingga memudahkan
: R penumpang untuk naik / turun dari / menuju

kendaraan maupun bangunan.

BANGUNAN

- JaEEEEE Penumpang dapat langsung  menaiki
ﬂ.-ﬁ kendaraan dengan mudah dan nyaman
¥ V karena pencapaian dari bangunan ke

angkutan dekat dan posisi kendaraan yang

BANGUNAN (epat.

Alternatif 3

Akses ke dalam site yang hanya satu

memudahkan kendaraan untuk tidak

A Bangnmntamnal salah arah untuk mencapai tujuan

r"‘—“‘jL (tempat parkir bangunan utama ).
/

Sirkulasi pada penentuan letak entrance — exit pada alternatif tiga ini umumnya
sama dengan alternatif satu ( posisi kendaraan untuk menaikan / menurunkan

penumpang)
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Kendaraan umum ( AKAP, AKDP, Angkot ) vs Kendaraan pribadi

KRITERIA 1 JALUR 2 JALUR

KEPADATAN 5 7 /
KELANCARAN 7 10
KENYAMANAN 6 8 T ey
TOTAL 18 26 / N
RANGE :1-10

5-20 - KURANG BAIK

21-36 I BAIK

DENGAN MEMPERTIMBANGKAN KEPADATAN I ENTRANCE KENDARAAN UMUM

KELANCARAN DAN KENYAMANAN MAKA DAN PRIBAD!
SIRKULASI KE/DI DALAM TAPAK DIBEDAKAN B JALUR KELUAR KENDARAAN
MENJADI DUA JALUR,JALUR 1 UNTUK KENDARAAN UMUM DAN PRIBADI

UMUMDAN JALUR 2 UNTUK KENDARAAN PRIBADI.

/ { Bangunan terminal |

/ S

IV.2.3. Konsep Tata Hijau
OB GO CODHE

POLA PENATAAN POHON
DITATA DENGAN GRID

Menurut sebuah penelitian setiap 30
cm batang pohon yang ditata dengan

O Rumput Perdu pola grid mampu meredam 30 % polusi

udara.
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PENDEKATAN PADA KENYAMANAN VISUAL YANG MENIMBULKAN KESEJUKAN i

1V.4 Ekspresi Visual Banguan

Ekspresi visual bangunan yang ditampilkan berupa penggunaan

Alam dengan mengekspose bentuk,tekstur,warna dasar sebagai

Pembentuk kesatuan dengan landscape.

Pengunaan material alam
untuk mempertegas kesan

alamiah

Kesan kesejukan diwujudkan pada penataan pohon pada area selasar yang
menghubungkan massa bangunan, pohon juga berfungsi sebagai penghalangf silau
dari arah barat.

IV.4. Konsep Fasade Bangunan

e
L34 .
-® ‘e

. Su"‘-»“.
LT [ R . ™
i . + - o [ —— vl
i £ ! oy i T L
UL SE R T g T W 1
...- h H i . " N B i EREVERY D od o 2 1 e
., - il Y Y o o [
-.-'-”.'.‘...........--.--c' " oot ek i wmwr::?;‘. 1
. . .
: :
:
: :
oreerenranneeneraneeeMutiiiiiiiieanaaaa, ST, A TRTTTRIS. SO

Warna cokelat soft pada

runcing tropis sebagai bangunan agar bangunan
tidak memantulkan silau

' i .
konsep ban&unan tropis matahari secara langsung

.
*cvvoctsncsavsacsssssssrenssesessaserssnnesstian LR ) S e S PB N OEBIPNOCINIOOEIIUEINPIEGEBEOSESOETR DS (A E R ENENERENEERNEENRENNEN)

: Bukaan-Bukaan untuk memberikan
kesan kesejukan pada bangunan

Penggunaan atap

esseansans
sressessnen
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feres

BAB V
PENGEMBANGAN DESAIN
Pada tahap pengembangan desain rancangan lebih ditekankan pada
perancangan bangunan dan pemanfaatan ruangan , baik ruang dalam maupun ruang
luar yang sesuai dengan konsep awal yaitu kenyamanan visual dan kesejukan, serta

pengolahan landscape yang menunjang konsep tersebut diatas.

V.. SITUASI

AREA PARKIR TUNGGU
AKAP & AKDP

KEBERANGKATA
AKAP & AKDP

/
T4

AREA
PENURUNAN
AKAP & AKDP

]
[]
] » Ry
[] . "
[] @ arTTeTeesieiescennsnniaie, .
: ............................. : AREA PARKIR : :
] AREA PARKIR . PENGELOLA : o
: KENDARAAN * eerirerraire e ;.
: »
- : NON MESIN ............................ N
* freverassrsesrecterencenaandd ' AREA PARKIR :
: KENDARAAN  : .
....................... . : PENGUNJUNG v
_]ALAN ARTER[ E R LR R R R T T R PR, E .............................. 2
PRIMER : : ENTRANCE
: KENDARAAN

Gambar V.1 Situasi
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fy o

Gubahan massa di sesuaikan dengan skematik yaitu komposisi bentuk massa
yang simetris dan pemisahan antara area-area publik dan privat, serta pemisahan area-
arca kendaraan.setiap jalur dan area kendaraan di berikan tanaman sebagai barier
bising dan peredam polusi, serta untuk mengurangi panas langsung dari matahari,
sehingga kenyamanan visual bisa lebih maksimal.

Bangunan terminal berorientasi kearah jalan arteri primer (jalan raya Surabaya-—
Yogya ). Entrance bangunan darai arah selatan ( jalan arteri primer ), sedangkan untuk
exit kendaraan terdapat dua arah yaitu exit untuk jalur bus arah barat menghadap jalan
arteri sekunder (jalan raya Paron — Ngawi) dan jalur timur menghadap jalan arteri

primer (jalan raya Surabaya — Yogya).

V.2. SITE PLAN

EXIT AKAP &
AKDP JURUSAN

a L 2

¢ I EXIT KENDARAAN ENTRANCE .

vy ! PENGUNJUNG KENDARAAN .

................. ........a......... PENGUNJUNG : .

EXIT AKAP & AKDP E evarsesssvrersonoacosusnansnat v

JURUSAN TIMUR  ;

ENTRANCE AKAP &

Gambar V.2 Site Plan : AKDP
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V.2.1. Site

Luasan site = 65.000 m? dengan luas total bangunan pada rancangan skematik
desain 15734,94 dan 23051,14 untuk areal kendaraan.pada pengembagan desain
mengalami beberapa perubahan yaitu pada ruang tunggu keberangkatan kendaraan
bus yang pada rancangan skematik desain belum dibedakan antara jalur timur dan

barat.
V.2.2 Sirkulasi

Pola sirkulasi dibedakan menjadi 2 yaitu pola sirkulasi untuk manusia dan
kendaraan. Pola sirkulasi kendaraan merupakan sirkulasi radial yaitu mengelilingi
bangunan. Hal ini diwujudkan dengan pemisahan areal/jalur untuk kendaraan
angkutan dan kendaraan penumpang.untuk kendaraan angkutan juga masih dibedakan
jalur sirkulasinya antara bus AKAP dan AKDP, agar dapat meminimalkan
kemungkinan terjadinya crossing antar angkutan.Main entrance untuk angkutan dari
arah jalan arteri primer(jalan raya Surabaya- Yogya) & Exit ke arah jalan arteri
sekunder (jalan raya Paron — Ngawi) untuk angkutan jurusan barat, dan arah arteri
primer untuk angkutan jurusan timur. Main entrance kendaraan penumpang dari arah
jalan arteri primer.

Pola sirkulasi manusia mengalami beberapa perubahan dari desain skematik
yaitu pola srkulasi memusat.untuk menghindari crossing antar sirkulasi manusia dan
angkutan dibuat dengan memisahkan area sirkulasi manusia pada lantai 1, yang pada
desain skematik area sirkulasi pada penurunan AKAP & AKDP berada pada lantai 1
sedangkan sirkulasi manusia pada lantai dua. Pada pengembangan desain sirkulasi
kendaraan pada areal penurunan penumpang di lantai dua, dan sirkulas manusia di

lantai satu, untuk menambah kenyamanan gerak penumpang.

V.2.3. Parkir
Parkir kendaraan penumpang disesuaikan dengan desain skematik yaitu di
sebelah selatan bangunan atau tepatnya dari arah jalan arteri primer. Sedangkan untuk

parkir tunggu angkutan mengalami beberapa perubahan yang pada skematik
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desain,yaitu pada area parkir angkutan umum yang pada desain skematik parkir
angkutan umum berada di sebelah barat bangunan, pada pengembangan desain berada
di sebelah utara bangunan.hal ini dimaksudkan untuk memudahkan akses sirkulasi

penumpang ke ruang tunggu penumpang, dan meminimalkan crossing kendaraan.

V.2.4. Kolam

° > AIR
Srvon T 3
* =% MANCUR

Gambar V.3. Kolam
Kolam merupakan faktor utama dalam pembentuk konsep kesejukan, sekaligus

sebagai faktor yang membuat kenyamanan visual dari dalam bangunan maupun diluar
bangunan. Untuk memberikan kesan sejuk pada bangunan kolam di tempatkan pada

selasar antara hall dengan massa keberangkatan AKAP & AKDP.

gambar V.4. Selasar Bangunan

Selain faktor utama dalam landscape sebagai pembentuk kenyamanan visual,

kolam juga sebagai pengarah gerak arah gerak dari sirkulasi angkutan.

®sesessscccansassessrey

PEMBATAS KOLAM
MENGGUNAKAN
; MATERIAL BATU
: * . ALAM SEBAGAI
- . PEMBENTUK KESAN
ALAMI

evsvrrnessacunne

v
.
seeren

ssvsssesrassnsrsaseacs

gambar V.5. Pembatas kolam
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V.2.5. Landscape

Pengolahan landscape yaitu Pohon sebagai peneduh dan juga sebagai
penghalang sinar matahari yang diletakan di sekitar areal jalan angkutan dan di sekitar
bangunan sebagai visual barrier. Pada open space yaitu pada selasar kearah ruang
penurunan angkutan umum.digunkan material batu coral maupun paving block yang

mudah perawatannya.
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»

: POHON :

M KARET . Srererecsensretnen,
. SEBAGAI - :  OPENSPACE
< VISUAL . . DANSELASAR =
. BARIER . . YANG .
. DAN ; ¢ MENGGUNAKAN «
- SEBAGAI . » MATERIAL =«
: PEREDAM ¢ :  BATUCORAL :
+ POLUSI : ¢ DANPAVING :
: UDARA. : : BLOCK :

sessssssecanns cescsoncansssnssed

gambar V.6. Tampak atas bangunan

Pengolahan landscape pada entrance bangunan dibuat dengan material batu
candi serta penanman bunga lili paris, bunga kana, dan bougenville untuk menambah

kesan kesejukan visual.

ounga bougenvile
ounga kana

bunga lih paris

gambar V.7. Taman pada Entrance Bangunan
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Pengolahan landscape pada area parkir ditanami tumbuhan rindang sebagai

peneduh dan juga pohon palm sebagai kesan pelunak.

B R B B B B T B T i s B B B B R

Gambar V.8. Landscape Area Parkir

vV.3. DENAH
V.3.1. Denah Lt.1

Gambar V.9 Denah Lantai 1

Zona Private : Emplasemaent keberangkatan AKAP,AKDP,
Empalsement angkutan umum
< Zona Semi Private: Ruang-ruang pelayanan :

kios/retail,mushola,atm,restaurant,toilet,cafe,cofee

. shop
Zona Publik : Hall,selasar,r.sirkulasi
-':“'} Zona Service : MEE,gudang,.r.control panel

R Zona Open space

UNIVERSITA S
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Bangunan lantai 1 terdiri dari 1 massa yang di hubungkan dengan selasar dan
open  space sebagai orientasi luar bangunan. Untuk denah It | pada area
keberangkatan Bus AKAP, AKDP, dan Angkutan umum mengalami perubahan, yang
pada desain skematik masih menjadi 1, belum dibedakan antara areal keberangkatan

jurusan timur dan barat.

V.3.2. Denah It.2
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gambar V.10 Denah Lantai 2

S Zona Private : Emplasement kedatangan AKAP,AKDP,

R.tunggu AKAP & AKDP jurusan barat,R.tunggu

AKAP & AKDP jurusan timur,r.tunggu angkot.

Zona Semi Private: Ruang-ruang pelayanan :
kios/retail, mushola,atm.restaurant,toilet,cafe

. .." Zona Publik : Ruang pengelolaan : r.Ka.UPTD,r.Wa.Ka.UPTD,
r.administrasi,r.pengawas DLLAJ,rka.DLLAJ,
R.Wa.Ka DLLAJ

Bangunan Lt.2 terdiri dari dari ruang pengelolaan, pelayanan, dan ruang ruang
private. Perubahan denah pada lantai 2 ada pada Emplasemet kedatangan &

penurunan penumpang yang pada skematik desain berada di lantai 1. Hal ini
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duimaksudkan untuk mempermudah sirkulasi penumpang yang baru datang,serta
untuk faktor kenyamanan gerak penumpang dan dapat juga meminimalkan crossing
antar manusia dengan kendaraan.ruang tunggu keberangkatan juga mengalami sedikit
perubahan daari desain skematik yang pada pengembangan desain juga dipisahkan
antara jalur barat dan timur.

V4. TAMPAK

Konsep dasar pada bangunan mengacu pada konsep kesejukan, yang
diwujudkan dengan bukaan serta penambahan shading untuk mengahalangi silau
matahari secara langsung.tampak bangunan mengambil bentukan bangunan tropis,

yang disesuaikan dengan bentukan bangunan tropis sekitar.
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LEPPTPTPRPP ceseenn s=++---+.oo0 runcing tropis sebagai : pada bangunan agar
Bukaan-Bukaan untuk konsep bangunan bangunan tidak
memberikan kesan tropis memantulkan silau

kesejukan pada bangunan
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gambar V.11 Tampak Selatan Bangunan
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Shading dan Vegetasi sebagai
penghalang silau sinar matahari
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Gambar V.12 tampak Timur Bangunan

Tampak timur bangunan menggunakan warna dasar cokelat soft untuk

meminimalkan pantulan silau matahari secara langsung .warna cokelat menampilkan

ISLANM

'S
Zi
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VERSITA S
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kesan keharmonisan dengan bangunan tropis disekitar site yang menggunakan

material kayu, dan penggunaan atap tropis.

__

--------------------------

Bukaan - bukaan

", .
........................

Gambar V.13 Tampak Utara Bangunan
Pada tampak utara bangunan menunjukkan bagian shelter penurunan angkot
yang diatasnya menggunakan atap polycarbonat. Kesan kesejukan bangunan
ditunjukan pada bukaan — bukaan pada area transisi antara ruang penurunan Bus

AKAP dan AKDP dengan Hall angkot untuk penghawaan alami.

Shading vertikal

.
®atrcccssssscsssnssenenerrea ses 000

Gambar V.14 Tampak Barat Bangunan
Tampak barat banguan menunjukan adanya shading vertikal pada ruang tunggu
penumpang. Shading vertikal untuk menahan pantulan sinar matahari langsung dari

arah barat

V.5. POTONGAN

Pada tahap pengembangan desain atap-atap bangunan menggunakan sistem
rangka baja dengan pertimbangan yaitu bangunan berbentang lebar.selian itu pada
pengembangan desain atap bangunan sebagian menggunakan dug beton.

Kolom pada bangunan hall,dan bangunan utama menggunakan kolom 80/80 dan
kolom 60/80. Pada areal selasar menggunakan atap polycarbonat untuk pencahayaan

alami dan pada ruang-ruang pelayanan menggunakan atap dug beton.
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Gambar V.15 Potongan Melintang
Potongan pada areal keberangakatan bus AKAP & AKDP menunjukan
pembatas pada emplasement keberangkatan dan menunjukan shading vertikal di
sebelah barat untuk menghalangi silau matahari. Selain itu pada potongan tampak

Jendela dan bukaan diatas untuk memasukkan udara kedalam ruangan.

POTONGAN A-A

Gambar V.16 Potongan Area keberangkatan AKAP / AKDP

Bukaan untuk penghawaan
¢ % Shading vertikal sebagi penghalang silau matahari

Pembatas sebagai pengarah dan sebagai pengaman penumpang
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V.6. DETAIL
V.6.1. Detail Shading

Kansol deten
oaja WF 150875+ ——
Vi WF 150XTE—— e

ptycarbonat 10k
baia WF 200X76—————

plat boja- - — -

Gambar V.17 Detail Shading

Detail potongan ruang tunggu keberangkatan menunjukkan detail shading
vertikal dengan bahan rangka aluminium. Penggunaan shading vertikal untuk
penghalang silau matahari dari arah barat yang secara tidak langsung dapat
menambah kenyamanan visual penumpang akibat silau yang sudah dihalang oleh
shading. Sedangkan untuk penghalang silau lantai 1( area keberangkatan Bus AKAP
Jurusan timur) menggunakan shading vertikal yang menggunakan bahan polycarbonat

dan rangka plat baja , stainless,yang digantung dengan kabel baja.

V.6.2. Detail Pagar Pembatas

Gambar V.18 Detail Pagar Pembatas
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Detail pembatas pada emplasement keberangkatan bus AKAP & AKDP
menujukkan potongan pagar pembatas menggunakan bahan hanger kawat. Pagar
pembatas ini scbagai pengarah sirkulasi pada emplasemaent dan sebagai penghalang
sirkulasi manusia agar dapat meminimalkan crossing antar manusia dengan
kendaraan.

V.6.3 Detail Kolam

ARSI RS TN

Gambar V.19 Detail Kolam

Detail potongan kolam menunjukkan konsep kesejukan. Pada area-area selasar.
Pada pengembangan desain kolam bertujuan untuk menunjukkan kesan kenyamanan
visual dari dalam bangunan.untuk menunjukan kesan alamiah dan sejuk pada

pembatas kolam menggunakan bahan material alami yaitu batu candi dan batu coral.

Pada potongan area — area transisi bangunan menunjukan peletakan kolam.
Untuk menghindari pantulan sinar matahari dari air pada potongan menunjukan
peletakan kolom yang terbuat dari bahan material alami dan dengan ketinggian

tertentu dapat menghalangi sinar matahari pada sudut 30 dan 50° pada sore hari.
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V.6.4. Detail Taman

——————-~ --=— bunga hougenvite
bunga kana

bunga illi paris

Gambar V.21 Detail Taman
Pada pengembangan desain kesan kesejukan dan kesan kanyamanan visual
ditunjukan pada entarance bangunan, yaitu pada taman yang terdapat bunga lili paris,
bunga kana, dan bougenville. Pot bunga dan landscape dari material batu candi untuk

kesan alamiah.

V.7.  PERSPEKTIF
V.7.1. Perspektif Eksterior

Gambar V.22. Perspektif depan bangunan

Keadaan bagian selatan bangunan dilihat dari perspektif mata burung.pada

perspektif bangunan bagian selatan menunjukan areal perkir pengunjung baik
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kendaraan non mesin maupun mesin.vegetasi dan penghijauan dituntunjukan pada

entrance bangunan,

+
Raaaaida

Gambar V.23. Perspektif Ruang tunggu keberangkatan
Perspektif pada bagian barat bangunan menunjukan vegetasi yang melindungi
sinar matahari dari arah barat bangunan.pada atas bangunan menunjukan shading
vertikal dari polycarbonat untuk melindungi silau matahari pada areal ruang tunggu
penumpang jurusan timur. Pohon karet selain sebagai visual barrier juga berfungsi

sebagai peredam polusi.

Hilh. 2

Gambar V.24. Perspektif Area keberangkatan AKAP

Perspektif pada areal emplasement keberangakatan Bus AKAP,yang
menunjukan  letak emplasement yang berada dibawah ruang  tunggu
keberangkatan.pada ruang tunggu keberangkatan menunjukan bukaan sebagai
penghawaan. Kesan teduh ditunjukan pada areal emplasement yang berada di bawah

ruang tunggu.

GUNTUR BAY LU TR BEWANCOKO 01512236 90




TERMINAL BUS TIPE A KABUPATEN NGAW] 3
PENDEKATAN PADA KENYAMANAN VISUAL YANG MENIMBULKAN KESEJUKAN s

Gambar V.25. perspektif Area parkir angkot
Pada perspektif bagian utara bangunan menunjukan emplasement kedatangan
angkutan umum.pada emplasement menggunakan atap polycarbonat.pada perspektif
tampak pohon — pohon karet sebagai visual barrier dan sebagai pengarah jalur
sirkulasi kendaraan.Pohon melindungi bangunan dari asap kendaraan. Pada perspektif

ditunjukan kolam air mancur sebagai unsur kesejukan.

V.7.2. Perspektif Interior

Gambar V.26. Perspektif Selasar

Pada perspektif menunjukan selasar bangunan. Kesan kesejukan ditunjukan
melalui bukaan- bukaan di sebelah utara dan selatan selasar. Kolam sebagai unsur

utama kesejukan dan kesan visual ditunjukan pada taman dan bunga sebagai kesan

pelunak.
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